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ABSTRACT

THE EFFECF OF SCIENTIFIC APPROACH COMBINED WITH THE
CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING / CTL AND INQUIRY
LEARNING MODEL TO IMPROVE
MATHEMATICAL REASONING ABILITY

Ni’ammullah
Niam1968@yahoo.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

This study aims to determine whether the Scientific Approach combined with
the use of Contextual Teaching and Learning / CTL and a Scientific Approach
combined with the Inquiry Leaming Model could improve mathematical
reasoning ability. This research used a quantitative and analysis procedures used
statistical analysis. The populations in this study were all Class VIII students
MTsN Rogojampi Banyuwangi district as many as 312 people and a sample of
this research is the students of two classes selected by raffle these classes as a
class test or experimental class groups. Methods of data analysis used independent
sample t-test analysis performed with SPSS. Results of this study suggest that the
mathematical reasoning ability taught by Scientific approach combined with the
use of Contextual Leaming Model (Contextual Teaching and Leamning/CTL)
better than students taught by conventional methods. Mathematical reasoning
ability taught by Scientific approach combined with the use of Inquiry Learning
Model better than students taught by conventional methods. Mathematical
reasoning ability taught by Scientific approach combined with the use of
contextual learning model is no better than students who are taught approach
combined with the use of Scientific Inquiry Learning Model.

Keywords: Contextual Teaching and Lemning/CTL, Inquiry Learning Model, and
mathematical reasoning ability
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ABSTRAK

PENGARUH PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL DAN
MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI TERHADAP
KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Ni’ammullah
NIM. 500006904

Program Pascasarjana
Universitas Terbuka

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Pendekatan Saintifik
yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual dan
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Inkuiri terhadap kemampuan penalaran matematika, serta manakah yang lebih
efektif antara pendekatan saintifik yang dipadukan dengan penggunaan model
pembelajaran kontekstual dan model pembelajaran inkuiri dalam mempengaruhi
kemampuan penalaran matematika. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif karena dalam prosedur dan analisisnya peneliti menggunakan analisis
statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Siswa Kelas VIII MTsN
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yaitu sebanyak 312 orang dan sampel
penelitian ini adalah siswa dari dua kelas yang dipilih dengan cara mengundi
kelas-kelas tersebut sebagai kelas uji coba atau kelompok kelas eksperimen.
Metode analisis data menggunakan analisis independent sample t-test yang
dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows. Hasil penglitian ini
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII
MTsN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan
Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) lebih baik daripada siswa yang diajar
dengan metode konvensional. Kemampuan penalaran matematika pada siswa
kelas VIII MTsN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Inkuiri lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional.
Kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang dipadukan
dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual tidak lebih baik daripada
siswa yang diajar Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan
Model Pembelajaran Inkuiri.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and

Lerning/CTL), Model Pembelajaran Inkuiri, dan kemampuan
penalaran matematika
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Hasil penelitian pada bagian ini menyajikan hasil uji instrumen penelitian,
deskripsi data penelitian, hasil uji normalitas data, dan hasil pengujian hipotesis.
Berikut ini dapat disajikan hasil penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh
Pendekatan Saintifik yang Dipadukan dengan Penggunaan Model Pembelajaran
Kontekstual dan Model Pembelajaran Inkuiri Terhadap Kemampuan Penalaran

Matematika.

1. Hasil Uji Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang diujicobakan adalah tes kemampuan penalaran
matematika. Sebelum tes kemampuan penalaran matematika diujicobakan terlebih
dahulu diuji validasi isinya, dengan tujuan untuk mengetahui apakah isi instrumen
tersebut telah merupakan sampel yang mewakili dari keseluruhan isi hal yang
diukur atau belum. Validasi isi diuji oleh validator. Uji validasi isi dilakukan oleh
validator dan merujuk pada hasil pebgujian yang secara lengkap dapat dilihat pada
Lampiran 3 diperoleh bahwa semua item soal tes kemampuan penalaran
matematika adalah valid.

Pengujian instrumen penelitian meliputi dua wji, yaitu uj1 validitas dan uji
reliabilitas. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi Product

Moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan melihat koefisien Cronbach

85
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Alpha. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas secara ringkas dapat dilihat pada

Tabel 4.1.
Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas
Variabel r hitung Sig. Keterangan

Kemampuan Penalaran Matematika
I 0,704 0,000 Valid
L 0,553 0,000 Valid
I 0,809 0,000 Valid
I 0,640 0,000 Valid
Is 0,689 0,000 Valid
Is 0,703 0,000 Valid
I 0,773 0,000 Valid

Sumber: Lampiran 3

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa masing-masing indikator yang
digunakan dalam tes kemampuan penalaran matematika mempunyar mlai
signifikansi r hitung yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti indikator-indikator

yang digunakan dalam variabel penelitian ini layak atau valid digunakan sebagai

pengumpul data.
Tabel 4.2 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai a Keterangan
Kemampuan penalaran matematika 0,820 Reliabel 0> 0.6

Sumber: Lampiran 4

Berdasarkan Tabel 4.2 yang merujuk pada Lampiran 4 dapat disimpulkan
bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, karena
memiliki nilai Cronbach Alpha () lebih besar dari 0,60. Sesuai yang disyaratkan
oleh Ghozali (2000) bahwa suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach

Alpha lebih dari 0,60.
2. Deskripsi Variabel Penelitian
Deskripsi variabel penelitian berguna untuk mendukung hasil analisis data.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan penalaran

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka
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matematika. Berikut ini disajikan statistik deskriptif untuk masing-masing
variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Variabel Kemampuan Penalaran Matematika

Kelas N Minimum Maksimum Mean Std. Dev
Konvensional 42 18 26 20,50 2,25
PS+ CTL 42 18 32 26,31 3,48
PS + Inkuiri 40 20 31 25,60 3,14

Sumber: Lampiran 5

Statistik deskriptif mengenai kemampuan penalaran matematika tersebut dapat

digambarkan dalam bentuk histogram sebagai berikut.

30,00

26,31 25,60
25,00

20,00 -

15,00

10,00

5,00

0,00

KONTROL CTL INKUIRI

Gambar 4.1 Histogram Kemampuan Penalaran Matematika

Sumber: Lampiran 5
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa berkaitan dengan vanabel
kemampuan penalaran matematika mempunyai nilai rata-rata untuk kelas kontrol
sebesar 20,50. Apabila dilakukan kategori penilaian dapat dinyatakan bahwa
dengan variabel kemampuan penalaran matematika tersebut dapat dikategorikan
cukup baik. Sedangkan untuk kelas eskperimen dengan Pendekatan Saintifik yang

dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual, nilai rata-

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

38

ratanya sebesar 26,31. Apabila dilakukan kategori penilaian dapat dinyatakan
bahwa dengan variabel kemampuan penalaran matematika tersebut dapat
dikategorikan baik. Dan, untuk kelas eskperimen dengan Pendekatan Saintifik
yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri, nilai rata-
ratanya sebesar 25,60. Apabila dilakukan kategori penilaian dapat dinyatakan
bahwa dengan variabel kemampuan penalaran matematika tersebut dapat

dikategorikan baik.

3. Hasil Uji Normalitas Data

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Alat uji yang digunakan adalah Kolmogorov
Smirnov tes dengan kriteria pengujian, apabila angka signifikansi (SIG) > 0,05
maka data berdistribusi normal, sedangkan apabila angka signifikansi (SIG) <
0,05 maka data tidak berdistribusi normal.

Hasil pengujian normalitas terlihat sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas

Kelas Kolmogorov — Smirnov Sig Keterangan
Konvensional 1,045 0,163 Berdistribusi Normal
PS + CTL 0,902 0,390  Berdistribusi Normal
PS + Inkuiri 0,964 0,311 Berdistribusi Normal

Sumber: Lampiran 6

Berdasarkan Tabel 4.4 terlihat bahwa setiap variabel data memiliki distribusi
yang normal hal ini dilihat dari nilai signifikansi Ko/mogorov-Smirnov, semua
nilai angka signifikansi (SIG) setiap variabel yang diuji memiliki nilai yang lebih
besar dari 0,05. Sehingga untuk pengujian hipotesis yang digunakan adalah

statistik parametrik yaitu [ndependent Sample T-Test.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

89

4. Hasil Uji Homogenitas

Setelah mengetahui bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal, langkah selanjutnya adalah melakukan uji homogenitas menggunakan
statistik uji Levene dengan bantuan program SPSS or Windows dengan taraf
signifikansi 0,05. Hal ini dilakukan untuk melihat apakah data berasal dari
variansi yang sama atau tidak. Hasil uji homogenitas yang dilakukan dengan
Levene Tests secara lengkap dapat dilihat pada Lampiran 6.

Berdasarkan hasil ousput uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene
pada Lampiran 6 diperoleh nilai Levene Statistic sebesar 2,482 dengan nilai
signifikansinya adalah 0,075. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka
berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol atau dengan

kata lain varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sama.

5. Pengujian Hipotesis

Pengujian pada tahap ini dilakukan untuk menguji ada atau tidaknya
perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas
kontrol (menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional) dan kelas eksperimen
(menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model
Pembelajaran Kontekstual dan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri). Adapun hasil pengujian Independent

Sample T-Test secara ringkas dapat disajikan dalam Tabel 4.5.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

90

Tabel 4.5 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Kelas Mean [ t hitung | Sig. Keputusan
Konvensional 20,500 .
9.076 0,000 Ho ditolak
PS+ CTL 26,310

Sumber: Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 4.5 berkaitan dengan pengujian hipotesis pertama yang
menyatakan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas kontrol
(menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional) berbeda secara signifikan
dibanding dengan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas
eksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual). Hal ini dibuktikan dengan
diperolehnya nilai t hitung sebesar 9,076 dengan nilai signifikansi 0,000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 atau dalam hal im H, ditolak. Sehingga hipotesis yang
menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII
MTsN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan
Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual
(Contextual Teaching and Learning/CTL) lebih baik daripada siswa yang diajar
dengan metode konvensional terbukti kebenarannya atau H; diterima.

Tabel 4.6 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Kelas Mean | t hitung | Sig. Keputusan
Konvensional 20,500 _
8,471 0,000 Hy ditolak
PS + Inkuiri 25,600

Sumber: Lampiran diolah7

Berdasarkan Tabel 4.6 berkaitan dengan pengujian hipotesis kedua yang
menyatakan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas kontrol
(menggunakan Metode Pembelajaran Konvensional) berbeda secara signifikan

dibanding dengan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas
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eksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri). Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
nijai t hitung sebesar 8,471 dengan nilai signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil
dari 0,05 atau dalam hal ini Hy ditolak. Sehingga hipotesis yang menyatakan
bahwa kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang
dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri lebih baik daripada
siswa yang diajar dengan metode konvensional terbukti kebenarannya atau H,
diterima.

Tabel 4.7 Hasil Uji Independent Sample T-Test

Kelas Mean It hitung l Sig. Keputusan
PS+CTL 26,310
: 0,967 0,337 Hj diterima
PS + Inkuiri 25,600

Sumber: Lampiran diolah

Berdasarkan Tabel 4.7 berkaitan dengan pengujian hipotesis ketiga yang
menyatakan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas
cksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual) tidak berbeda secara signifikan
dibanding dengan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas
eksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri). Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya
nilai t hitung sebesar 0,967 dengan nilai signifikansi 0,337 yang berarti lebih besar
dari 0,05 atau dalam hal imi Hy diterima. Sehingga dapat dinyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang dipadukan

dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual lebih baik daripada siswa
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yang diajar Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model

Pembelajaran Inkuiri tidak terbukti kebenarannya atau H; ditolak. |

B. Pembahasan

Mengacu pada hasil analisis data, maka secara ringkas dapat dinyatakan
bahwa Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model
Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL) dapat
mempengaruhi kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN
Rogojampi Kabupaten Banyuwangi. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas kontrol (menggunakan model
pembelajaran konvensional) berbeda secara signifikan dibanding dengan rata-rata
kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas eksperimen (menggunakan -
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Kontekstual), dimana nilai rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa
kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional adalah sebesar 20,50
sedangkan pada siswa kelas yang menggunakan Pendekatan Saintifik yang
dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual adalah sebesar
26,31. Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa kemampuan
penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi Kabupaten
Banyuwangi yang diajar dengan Pendeckatan Saintifik yang dipadukan dengan
penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and
Learning/CTL) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan metode

konvensional.
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Hasil penelitian menggambarkan bahwa penggunaan Pendekatan Saintifik
yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual dinilai
mampu meningkatkan kemampuan penalaran matematika pada siswa. Penerapan
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan Model Pembelajaran Kontekstual
pada pokok bahasan teorema Pythagoras penulis lakukan dengan langkah-langkah
sebagai berikut: Pertama, siswa mengamati tayangan power point tentang
rangkaian tiga bangun persegi yang dibentuk dari sisi-sisi segitiga siku-siku yang
diketahui ukuran ketiga sisinya yaitu sisi yang terpanjang = 5 cm, dan dua sisi
penyikunya 3 c¢m dan 4 cm. Siswa disuruh mengingat lagi tentang cara
menentukan luas bangun persegi sebagaimana yang sudah dipelajari sebelumnya,
selanjutnya siswa disuruh menghitung luas ketiga bangun persegi tersebut. Guru
atau siswa menanyakan tentang hubungan antara luas bangun persegi yang
dibentuk dari sisi terpanjang segitiga tersebut dengan luas bangun persegi yang
dibentuk dan kedua sisi penyikunya. Untuk lebih memudahkan siswa menjawab
pertanyaan tersebut siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok kemudian disuruh
melihat model atau peraga yang sudah disiapkan oleh guru dan mencoba mencari
alternatif jawaban dari pertanyaan tersebut lalu menuliskannya pada lembar yang
sudah diberikan pada masing-masing kelompok. Siswa mengulang proses tersebut
dengan bangun segitiga siku-siku yang ukurannya berbeda yaitu : sisi terpanjang
= 10 cm, dua sisi penyikunya 8 cm dan 6 cm. Selanjutnya siswa disuruh
menentukan pola apa yang dapat diambil dan proses tersebut. Masing-masing
kelompok membuat kesimpulan yang merupakan generalisasi dari proses tersebut

yaitu tentang teorema Pythagoras dan mempresentasikannya secara bergantian.
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Pada akhir kegiatan guru memberikan refleksi dan penilaian terhadap kegiatan
tersebut.

Model Pembelajaran Kontekstual merupakan konsep  belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mercka sebagai
anggota keluarga dan masyarakat. Proses pembelajaran kontekstual berlangsung
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan
transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pembelajaran Kontekstual
menekankan pada tingkat berpikir yang tinggi, yaitu berpikir divergen (kreatif).

Melalui Pembelajaran Kontekstual siswa diarahkan untuk mampu membuat
koneksi untuk menemukan makna, melakukan pekerjaan yang signifikan,
mendorong siswa untuk aktif, pengaturan belajar sendiri, bekerjasama daiam
kelompok, menekankan berpikir kreatif dan kritis, pengelolaan secara individual,
menggapai standar tinggi, dan menggunakan penilaian otentik. Belajar
konstektual akan terjadi ketika peserta didik menerapkan dan mengalami apa yang
telah diajarkan berkaitan dengan peristiwa nyata. Pembelajaran dengan CTL pada
intinya adalah melibatkan sumber maupun terapan materi pembelajaran.

Sebagaiman pendapat, Suprijono (2011: 79) menjelaskan bahwa Pembelajaran
Kontekstual atau Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep
yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan pencrapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota

keluarga dan masyarakat. Sumiati dan Asra (2009: 14) mengemukakan
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Pembelajaran Kontekstual merupakan upaya guru untuk membantu siswa
memahami relevansi materi pembelajaran yang dipelajarinya, yakni dengan
melakukan suatu pendekatan yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
mengaplikasikan apa yang dipelajarinya di kelas. Penjelasan ini dapat dimengerti
bahwa Pembelajaran Kontekstual adalah strategi yang digunakan guru untuk
menyampaikan materi pelajaran melalui proses memberikan bantuan kepada
siswa dalam memahami makna bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara
menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sendiri dalam lingkungan
sosial dan budaya masyarakat.

Hasil penelitian selanjutnya menyatakan bahwa Pendekatan Saintifik yang
dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri dapat mempengaruhi
kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi. Dalam hal imi nilai rata-rata kemampuan penalaran
matematika pada siswa kelas kontrol (menggunakan model pembelajaran
konvensional) yaitu sebesar 20,50 terbukti berbeda secara signifikan dibanding
dengan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas eksperimen
(menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model
Pembelajaran Inkuirt) yaitu sebesar 25,60. Kondisi tersebut membuktikan bahwa
penggunaan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model
Pembelajaran Inkuiri dinilai mampu meningkatkan kemampuan penalaran
matematika pada siswa. Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa
kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi

Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang dipadukan
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dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri lebih baik daripada siswa yang
diajar dengan metode konvensional.

Penerapan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan Model Pembelajaran
Inkuin pada pokok bahasan teorema Pythagoras dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: Pertama siswa mengamati tayangan power point tentang
rangkaian tiga bangun persegi yang dibentuk dari sisi-sisi segitiga siku-siku, tetapi
dalam hal imi tidak diketahui ukuran ketiga sisinya. Guru atau siswa menanyakan
tentang hubungan antara luas bangun persegi yang dibentuk dan sisi terpanjang
segitiga tersebut dengan luas bangun persegi yang dibentuk dari kedua sisi
penyikunya. Untuk menjawab pertanyaan tersebut siswa dibentuk menjadi
beberapa kelompok kemudian disuruh meiakukan kegiatan dengan menggunakan
peraga yang sudah disiapkan oleh guru yaitu: pada kertas karton siswa
menggambar rangkaian tiga bangun persegi yang dibuat pada sisi-sisi segitiga
siku-siku dengan ukuran sembarang (ukurannya terserah pada kelompoknya
masing-masing), kemudian siswa disuruh memotong karton pada daerah dua
bangun persegi dan kedua sisi penyiku segitiga tersebut menjadi beberapa bagian
dan menempelkannya pada bangun persegi dari sisi yang terpanjang (sisi
miringnya). Kemudian siswa disuruh mengamati apakah semua potongan karton
tersebut dapat menutupi semua daerah persegi dari sisi terpanjangnya. Siswa
menjawab pertanyaan pada lembar kerja yang sudah diberikan pada masing-
masing kelompok. Selanjutnya masing-masing kelompok membuat kesimpulan
yang merupakan generalisasi dari kegiatan tersecbut yaitu tentang teorema
pythagoras dan mempresentasikannya secara bergantian. Pada akhir kegiatan guru

memberikan refleksi dan penilaian.
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Dalam Pembelajaran Inkuiri dapat siswa diarahkan untuk mampu melakukan
suatu pencarian kebenaran, informasi, atau pengetahuan. Inkuirt merupakan
model pembelajaran yang dapat diterapkan pada semua jenjang pendidikan.
Pembelajaran dengan model ini sangat terintegrasi meliputi penerapan proses
sains dengan proses berpikir logis dan berpikir kritis. Inkuiri merupakan
model yang diterapkan untuk memperoleh pengetahuan dan memahami
dengan jalan bertanya, observasi, investigasi, analisis, dan evaluasi. Pada
pembelajaran dengan Model Pembelajaran Inkuiri siswa melihat proses sains
sebagai keterampilan yang dapat mereka gunakan menjadi lebih ingin tahu
tentang, segala sesuatu yang ada didunia ini memandang guru sebagai
fasilitator lebih banyak bertanya, dimana pertanyaan itu digunakan untuk
mengembangkan kegiatan-kegiatan dan materi, terampil dalam mengajukan sebab
dan akibat dari hasil pengamatan dan penuh dengan ide-ide .

Sasaran utama dalam kegiatan Pembelajaran Inkuiri adalah keterlibatan
siswa secara maksimal dalam proses belajar mengajar, keterarahan kegiatan
secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran, dan mengembangkan sikap
percaya diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri. Inkuiri
berarti suatu rangkaian kegiatan belajar yang melibatkan secara maksimum
seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya
dengan penuh percaya diri. Model inkuiri yang diterapkan pada siswa kelas
VIII MTsN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi ternyata mampu membentuk self
concept dan memperkuat ingatan pada diri siswa, dapat mendorong untuk

bekerja atas inisiatifnya sendin, bersikap objektif, jujur, dan terbuka, serta
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mendorong siswa untuk berpikir intuitif, memberi kepuasan bersifat instrinsik
sehingga memmbulkan proses belajar yang lebih merangsang, dapat
mengembangkan bakat/kecakapan individu dengan memberi kebebasan pada
siswa untuk belajar mandiri, dapat menghindari siswa belajar secara
tradisional, dapat memberikan waktu secukupnya pada siswa sehingga dapat
mengakomodasi informasi.

Sebagaiman pendapat Hamdani (2011:182) bahwa inkuri adalah salah satu
cara belajar atau penelaahan yang bersifat mencan pemecahan permasalahan
dengan cara kritis, analitis, dan ilmiah dengan menggunakan langkah-langkah
tertentu menuju suatu kesimpulan yang meyakinkan, karena didukung data dan
kenyataan. Berdasarkan pendapat tersebut dapatlah dikatakan bahwa pada
dasarnya model inkuiri memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
belajar mengembangkan potensi intelektualnya dan mendorong peserta didik
untuk bertindak aktif mencari jawaban atas masalah yang dihadapinya.

Sanjaya (2006:194) model Pembelajaran Inkuiri adalab rangkaian kegiatan
pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analisis
untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Sedangkan Menurut Soesanti (2005: 2) inkuiri diartikan sebagai
pencarian kebenaran, informasi atau pengetahuan, penelitian dan investigasi,
mengembangkan cara berpikir ilmiah, inkuiri akan membantu peserta didik
menemukan jawaban sendiri dengan demikian pembelajaran ini memberikan
kesempatan kepada peserta didik mengembangkan kreativitasnya dalam
memecahkan masalah yang diberikan. Maka dapat disimpulkan bahwa inkuri

adalah suatu model pembelajaran dimana jiwa sangat berperan aktif dalam proses
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penyelesaian masalah, karena disana peserta didik dituntut untuk merumuskan,
mencari/menggali, menguji serta menyimpulkan.

Hasil penelitian yang terakhir, membuktikan bahwa kemampuan penalaran
matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi Kabupaten Banyuwangi
yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan
Model Pembelajaran Kontekstual tidak berbeda dengan siswa yang diajar
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Inkuiri. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kemampuan penalaran matematika
pada siswa kelas eksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan
dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual) tidak berbeda secara
signifikan dibanding dengan rata-rata kemampuan penalaran matematika pada
siswa kelas eksperimen (menggunakan Pendekatan Saintifik yang dipadukan
dengan penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri).

Tidak diperolehnya perbedaan yang signifikan kemampuan penalaran
matematika pada siswa yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang dipadukan
dengan penggunaan Modei Pembelajaran Kontekstual dengan siswa yang diajar
Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran
Inkuiri lebih disebabkan pada adanya kesamaan pendekatan saintifik, dimana
siswa diarahkan secara aktif mengonstruk konsep, hukum, atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”. Pendekatan

Saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik
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dalam mengenal, memahami berbagai materi menggunakan pendekatan ilmiah,
bahwa informasi bisa berasal dari mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada
informasi searah dari guru. Oleh karena itu kondisi pembelajaran yang
tercipta diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dan
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu. Dalam hal im
Model Pembelajaran Kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan
masyarakat. Dengan pemahaman ini hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi
siswa. Proses pembelajaran juga berlangsung alamiah, siswa bekerja dan
mengalami, bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. Pembelajaran
Kontekstual adalah proses pembelajaran yang bertolak dan proses pengaktifan
pengetahuan yang sudah ada, dalam arti bahwa apa yang akan dipelajan tidak
terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari, sehingga pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu
sama lain. Sedangkan pembelajaran inkuiri bertujuan untuk memberikan cara bagi
siswa membangun kecakapan- kecakapan intelektual (kecakapan berpikir) terkait
dengan proses-proses berpikir reflektif. Menurut Sanjaya (2006:194) model
Pembelajaran Inkuiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menckankan
pada proses berpikir sécara kntis dan analisis untuk mencari dan menemukan

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
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A. Kesimpulan
Rerdasarkan hasil analisis dap dmnvamknn ](Pmmmﬂ;m cPhacm m vahan
permasalahan penelitian sebagai berikut.

I. Kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi

Kabunaten Ranvuwangi vang digiar den noan Pendekatan Saintifik vang

dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual

Teaching and Learning/CTL) lebih baik daripada siswa yang diajar dengan

yang dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual

(Contextual Teaching and Learning/CTL) pada siswa kelas VIII MTsN

menghubungkan dan menyimpulkan fakta-fakta logis yang diketahui,
menganalisis data, menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan yang
valid,

2. Kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi

Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang
dengan pengounaan Model Pembelaiaran Inkwiri lebih baik
daripada siswa yang diajar dengan metode konvensional. Hal ini berarti bahwa
penerapan Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model

Pembelaiaran Inkuiri pada siswa kelas VIII MTsN Rogoiampi Kabupaten

Banyuwangi mampu mendorong siswa untuk dapat menghubungkan dan

101
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menyimpulkan fakta-fakta logis yang diketahui, menganalisis data,
menjelaskan dan membuat suatu kesimpulan yang valid.

3. Kemampuan penalaran matematika pada siswa kelas VIII MTsN Rogojampi
Kabupaten Banyuwangi yang diajar dengan Pendekatan Saintifik yang

dipadukan dengan penggunaan Model Pembelajaran Kontekstual tidak lebih

baik daripada siswa vang diajar Pendekatan Saintifik vang dipadukan dengan

)

penggunaan Model Pembelajaran Inkuiri. Hal ini bermakna bahwa penerapan

Pendekatan  Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model

Pembelajaran Inkuiri dinilai memiliki kemampuan yang sama dalam

mendorong siswa untuk dapat menghubungkan dan menyimpulkan fakta-
menganalisis data, menielaskan dan membuat

1§04
Ees o A~ FEEEATSy 2T es O TR bt

suatu kesimpulan yang valid.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian ini kiranva dapat diberikan beherapa saran
diantaranya:

1. Hendaknya guru dapat mencoba menggunakan Pendekatan Saintifik yang

d ngan pengounaan Model Pembelaiaran Kontek<tinal serta

Pendekatan Saintifik yang dipadukan dengan penggunaan Model

Pembelajaran Inkuiri dalam pokok bahasan Teorema Pythagoras, sehingga

mampn eningkatkan kemampuan penalaran ma ematika siswa. Dalam hal
&7

ini guru dituntut untuk lebih mampu menerapkan model pembelajaran yang

lebih diarahkan pada tujuan peningkatan kemampuan penalaran siswa, seperti
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dengan memberikan pengetahuan secara utuh serta melibatkan siswa dengan
berbagai pengalamannya untuk memahami suatu materi pelajaran.

2. Bagi penelitian lanjutan disarankan untuk dapat mengembangkan hasil
penelitian ini pada lingkup yang lebih luas serta dapat meneruskan atau
mengembangkan penelitian ini untuk variabel-variabel lain yang sejenis yang

lehih inovatif dan kreati

dunia pendidikan khususnya dalam model pembelajaran.
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Instrumen Pengukuran Kemampuan Penalaran

Indikator Skor
5 4 3 2 1
1. Kemampuan siswa dalam menyajikan Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
pernyataan matematika secara lisan, tertulis, Kurang Baik
gambar, dan diagram
2. Kemampuan siswa dalam mengajukan dugaan Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
; Kurang Baik
3. Kemampuan siswa dalam melakukan manipulasi | Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
matematika Kurang Baik
4. Kemampuan siswa dalam menyusun bukti, Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
memberikan alasan atau bukti terhadap beberapa Kurang Baik
solusi.
5. Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
dari pernyataan Kurang Baik
6. Kemampuan siswa dalam memeriksa kesahihan Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
suatu argumen Kurang Baik
7. Kemampuan siswa dalam menemukan pola atau | Sangat Baik Baik Cukup Baik | Kurang Baik Sangat
sifat dari gejala matematis untuk membuat Kurang Baik
generalisasi
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KEMENTERIAN AGAMA
MTs NEGERI ROGOJAMPI
ALAMAT : JALAN SONGGON PENGATIGAN ROGOJAMPI

Jenis Madrasah

Mata Pelajaran
Kelas / Semester

KISI - KIST PENULISAN SOAL
TES KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

: MTs N Rogojampi
: Matematika
: VIII / Ganiil

Bentuk Soal

Jumlah Soal
Alokasi Waktn

: 7 soal

: Uraian

70 menit
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Tahun Pelajaran : 2014/2015 Penyusun : Ni’ammullah
Kurikulum : 2013
Jumlah
No| ompetensi | Materi Pokok | 302l |y gikator Soal | TOM"
Dasai Pembelajaran Pei soal
KD
1 2 3 4 5 6
! ? I Menggunakan | a. Moncmukan 5 1. Siswadapat !
Teorema Teorema menentukan
Pythagoras Pythagoras. hubungan
untuk dan kebalikan panjang sisi-sisi
menentukan Teorema segitiga siku-siku
panjang sisi- Pythagoras. dengan
sisi segitiga | b. Menerapkan menggunakan
SiKu-SiKt. Teorema prinsip icoreina
Pythagoras pythagoras
2. Siswa dapat 4
menentukan
ukuran sisi
penyiku dari
segitiga siku-siku
sama kaki, jika
ukuran sisi
hipotenusanya
diketahu.
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3. Siswa dapat

menentukan
rumusan teorema
pythagoras dari
segitiga siku-siku
yang diketahul
ukuran sisinya
dengan
mengkaitkannya
terhadap konsep
luas daerah

bangun persegi.

. Siswa dapat

menentukan
ukuran salah satu
sisi penyiku dari
segitiga siku-siku
, jika ukuran sisi
penyiku yang lain
dan sis1
hipotenusanya
diketahui.

5. Siswa dapat

menentukan
suatu pola
tertentu dari
suatu segitiga
siku-siku dengan

menggunakan
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konsep
pythagoras
c. Mengenal 2 6. Siswa dapat 2
tripel menentukan
Pythagoras. apakah suatu

pasaiigai tiga
bilangan tertentu
termasuk tripel

pythagoras

7. Siswa dapat 3
menentukan
pasangan tiga
bilangan yang
merupakan tripel
pythagoras jika
salah satu
bilangan tersebut
sudah diketahui.

|

Rogojampi, 2 September 2014

Penyusun

NI'AMMULLAH
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SOAL UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN PENALARAN SISWA
PADA POKOK BAHASAN TEOREMA PYTHAGORAS

Jawablah soal berikut dengan benar !

1. Diketahui panjang sisi-sisi segitiga siku-siku adalah ¢ cm, b cm, dan ¢ cm. Jika
a<b dan b <c, Buatlah sketsa gambar segitiga tersebut kemudian tuliskan
hubungan aniara u,0, dan ¢ yang menyaiakan rumus pyihagoras |

2. Apakah pasangan tiga bilangan 10, 24, 26 merupakan tripel pythagoras ? Sebutkan
alasannya dengan rinci dan jelas !

3. Jika p,q danr merupakan tripel pythagoras, dan p = 5 tentukan bilangan pengganti

q danr yang memenuhi pernyataan tersebut !

4. R

N

L

Pada gambar segitiga POR di atas diketahui panjang PQ = PR. Jika panjang QR =
av2 cm. Buktikan bahwa panjang PQ = a c¢m !

5. Sebuah segitiga ABC siku-siku di B, dimana panjang AB = 6 cm, BC = 8 cm, dan
AC = 10 cm. Tunjukkan banwa jumlah luas bangun persegi dengan panjang sisi AB
dan BC sama dengan luas bangun persegi dengan panjang sisi AC serta kesimpulan
apa yang dapat anda peroleh?

6. Panjang kedua sisi penyiku suatu segitiga adalah x cm dan y cm, Jika sisi
terpanjangnya = 30 cm dan y = 18, benarkah nilai x <y ?

7. Panjang kedua sisi penyiku suatu segitiga siku-siku adalah 5 cm dan 12 cm. Jika
panjang kedua sisi penyiku tersebut diperpanjang dua kali, tentukan perbandingan
panjang sisi hipotenusanya sebelum dan sesudah diperpanjang ! Pola atau sifat apa

yang dapat ditentukan dari pernyataan tersebut |
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Nomor

Kriteria Jawaban

Skor

1

. Penyajian gambar tepat, peletakan huruf a, b, dan ¢ sebagai

bagian dari gambar dan penyataan hubungan a, b, dan ¢

sudah benar.

. Penyajian gambar tepat, peletakan huruf a, b, dan c sebagai

bagian dari gambar salah, dan penyataan hubungan a, b, dan

¢ betul

. Penyajian gambar tepat, peletakan huruf a, b, dan c sebagai

bagian dari gambar hetul_tetani nenvataan hubingan a_b
[=~a < k4 r r o =3 ]

dan ¢ adalah salah

. Penyajian gambar kurang tepat, peletakan hurufa, b, danc

sebagai bagian dari gambar salah, dan penyataan hubungan

a, b, dan ¢ betul

. Penyajian gambar kurang tepat, peletakan huruf a, b, dan ¢

sebagai bagian dari gambar salah, dan penyataan hubungan

n h Anm s~ tivon anlah
a, U, Uull v juga saiarl

. Dugaan betul disertai alasan yang tepat dengan langkah-

langkah yang jelas dan sistematis

. Dugaan betul disertai alasan yang tepat dengan langkah-

langkah yang jelas tetapi kurang sistematis

. Dugaan betul disertai alasan yang tepat tetapi langkah-

langkahnya kurang jelas dan kuang sistematis

i. Dugaan betul tetapi alasan yang diberikan kurang tepat

. Dugaan yang disebutkan salah, tetapi sudah mencoba

mengungkapkan penalarannya

. Dapat menemukan dua pasang bilangan bulat pengganti q

dan r dengan benar dengan disertai alasan yang tepat

. Dapat menemukan satu pasang bilangan bulat pengganti q

dan r dengan benar dengan disertai alasan yang tepat

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

114

¢. Dapat menemukan dua pasang bilangan bulat pengganti q 3

dan r dengan benar tetap: tidak disertai alasan yang tepat

d. Dapat menemukan satu pasang bilangan bulat pengganti q 2

dan r dengan benar tetapi tidak disertai alasan yang tepat

e. Tidak dapat menemukan bilangan bulat pengganti g dan r 1

dengan benar

4 a. Pembuktian benar dan disenai langkah-langkah yang jeias 5

dan sistematis

b. Pembuktian benar dan disertai langkah-langkah yang jelas 4
tetapi kurang sistematis

c. Pembuktian benar tetapi langkah-langkahnya kurang jelas 3

d. Pembuktian benar tetapi langkah-langkahnya salah (tidak 2
mendukung pembuktiannya)

e. Pembuktian yang disampaikan salah (tidak sesuai dengan \

pernyataan yang diberikan sebelumnya)

5 a. Dapat m ﬂ(lmn bahwa n!mlnh luas dua ban erseg 5

dengan panjang sisi AB dan BC sama dengan luas bangun
persegi dengan panjang sisi AC, dengan langkah-langkah
yang tepat serta dapat membuat kesimpulan yang sesuai

dengan pernyataan tersebut.

b. Dapat menunjukkan bahwa jumlah luas dua bangun persegi 4
dengan panjang sist AB dan BC sama dengan luas bangun

marcans Aanonn maninno qcias Al 4a 1 lanal-nh _lanal-alsnn
y\.«xavsx uviigain l.lullJullB o101 n\./, Lv»ul.n walignaii-iaiignanily a

kurang tepat serta dapat membuat kesimpulan yang sesuai

dengan pernyataan tersebut.

c. Dapat menunjukkan bahwa jumlah luas dua bangun persegt 3
dengan panjang sisi AB dan BC sama dengan luas bangun
persegi dengan panjang sist AC, dengan langkah-langkah
yang tepat tetapi kesimpulannya tidak sesuai dengan

pernyaiaan terscbui.
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d Dapat menunjukkan bahwa jumlah luas dua bangun persegi 2
dengan panjang sisi AB dan BC sama dengan luas bangun
persegt dengan panjang sisi AC, tetapi langkah-langkahnya
kurang tepat dan kesimpulannya tidak sesuai dengan

pernyataan tersebut.

e Terdapat kesalahan dalam menunjukkan bahwa jumlah luas 1
Jdua bangun perscgl deugan panjang sist AB dau BC sama
dengan luas bangun persegi dengan panjang sisi AC, dan

kesimpulannya tidak sesuai dengan pernyataan tersebut.

6 a. Dapat menyatakan kebenaran atau kesalahan argumen x <y 5
dengan benar dan disertai langkah-langkah yang jelas dan

sistematis.

b. Dapat menyatakan kebenaran atau kesalahan argumen x <y 4
dengan benar dan disertai langkah-langkah yang jelas tetapi

kurang sistematis.

c. Dapat menyatakan kebenaran atau kesalahan argumen x <y 3
dengan benar tetapi langkah-langkahnya kurang tepat dan

tidak sistematis.

d. Dapat menyatakan kebenaran atau kesalahan argumen x <y 2

dengan benar tetapi tidak disertai langkah-langkahnya’

e. Tidak dapat menyatakan kebenaran atau kesalahan argumen 1

x <y dengan benar.

7 a. Dapat menentukan perbandingan sisi hipotenusa sebelum 5
dan sesudah diperpanjang dengan langkah-langkah yang
tepat dan dapat menyatakan pola atau sifat dari pernyataan

tersebut dengan benar.

b. Dapat menentukan perbandingan sisi hipotenusa sebelum 4

dan sesudah diperpanjang tetapi langkah-langkahnya kurang

tersebut dengan benar.

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

atau sifat yang dibuat salah.

dan sesudah diperpanjang tetapi langkah-langkah dan pola
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c. Dapat menentukan perbandingan sisi hipotenusa sebelum 3
dan sesudah diperpanjang dengan langkah-langkah yang
tepat tetapi pola atau sifat yang dibuat masih salah.
d. Dapat menentukan perbandingan sisi hipotenusa sebelum 2

tersebut masih salah.

a. Peneniuan perbandingan sisi hipoienusa sebeium dan

sesudah diperpanjang dan pola atau sifat dari pernyataan

Kunci Jawaban dan Skor :

No
1

Kunci Jawaban

a ’ ic atau ¢ Hubungannya : ¢*=a’+b?

b a

Skor

Ya merupakan tripel pythagoras.

Alasan :

107 +24% = 100 + 576 = 676

26° =676

Karena 107 + 24%= 267 berarti ketiga bilangan tersebut memenuhi
persyaratan tripel pythagoras

p=5¢g=4,danr=3atau p=5,g=3,dan r =4

karena 5% = 4% +3?
Jawaban lain :
- A&

p=5g=12,dan 7 =1
karena 13% = 122 +57

PQ* + PR? = OR?
I . . =2
PO + PQ =(ay2)
2PQ* = a2

PQ2 =a2

Wy

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

117

5 | Jumlah luas persegi yang dibentuk dari dua sisi penyikunya
(AB dan BC) = (6x6) + (8x8) =36 + 64 =100 5
Luas persegi dari sisi AC = 10 x10 = 100

Berarti 107 = 6* + §*

Kesimpulannya : Pada segitiga siku-siku kuadrat sisi miring sama dengan
jumlah kuadrat kedua sisi penyikunya.

6 130 =x"+)°

30° = x* +18° 5
x* =307 -18?

x* =900-324

x* =576

x=4/576

x=24

Ternvatax > v
Jadi peryataan x < y adalah salah

7 | Misalkan :

H, : panjang sisi hipotenusa sebelum diperpanjang
H, : panjang sisi hipotenusa setelah diperpanjang
H! =5 +12° 5
H, =~25+144
H, =+/169

H,=13 cm

Setelah diperpanjang dua kali :

H} =10% +24*

H, =~100+576

H,--/876

H,=26 cm

H :H,=13:26=1:2

Pola atau sifatnya : Pada segitiga siku-siku jika kedua sist penyikunya
diperpanjang p kali maka panjang sisi hipotenusanya = p kali panjang

........

Rogojampi, 2 September 2014

Penyusun

NI'AMMULLAH
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LEMBAR VALIDASI
SOAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Sekolah/Madrasah : MTs Negeri Rogojampi
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Semester/Thn. Pelajaran

Petunjuk :

1. Berikan penilaian dan saran dengan cara mencentang (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

2. Jika validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan soal

: Ganjil/ 2014 - 2015

ini, mohon ditulis dalam kolom soal atau langsung pada naskah soal.

Nomor Penilaian Saran
Sal F'AlB|cCc D 2 3

1 0 1 [ T 1

2 v

3 v v

4 v’

5 v

6 e

7 v’ v ]

Keterangan :
Kriteria Skala Penilaian Saran

A. Sangat Baik . Perbaikan pada item
B. Baik rumusan soal
C. Cukup . Perbaikan TPK/indikator
D. Kurang Baik . Perbaikan lain-lain
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Tambahan Saran :

99000 Bss0cEIsNaaTIILOsIcItORsITONOAUTIIRRIIR SO R Ty T Ty T T T L LI T T rT TS ssvncassive
D L T T Py Py TP PP Y P TN YN T TR YY) . . .. neen saaprnssecove
setatascassesrsanasresascssncnnn B T Ry T O Y Y TR P T Y P Y Y PYY PY PP P PP P P PR PP R PP P PP L

Jember, ..........coenieneen... 2014

Validator I

Pro . i. M.Pd
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LEMBAR VALIDASI
SOAL KEMAMPUAN PENALARAN MATEMATIKA

Sekolah/Madrasah : MTs Negeri Rogojampi
Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Teorema Pythagoras

Semester/Thn. Pelajaran  : Ganjil / 2014 — 2015

Petunjuk :

1. Berikan penilaian dan saran dengan cara mencentang (V) pada kolom yang
tersedia sesuai dengan keadaan yang ditentukan.

2. Jika validator merasa perlu memberikan catatan khusus demi perbaikan soal

ini, mohon ditulis dalam kolom soal atau langsung pada naskah soal.

Nomor Penilaian Saran
Sal A ]lB|c|p| 1 2 3

1 v

2 v

3 v’

4 v

5 v

6 1’4

7 v 19

Keterangan :
Kriteria Skala Penilaian Saran

A. Sangat Baik 1. Perbaikan pada item
B. Baik rumusan soal
C. Cukup 2. Perbaikan TPK/indikator
D. Kurang Baik 3. Perbaikan lain-lain
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Tambahan Saran :

ssrvssensersenseassisane saseseres Ssreserenevarsas eessrsecasssesancsosntsssrtines sosneces sesacess sevseses sessvereviensesa *ssncannsene
----- D T R S T T T Ty P P L L L Ry T L Y T LT Y T Y PP P T Y] .
eencasscnns sseccnsaes sessresnene se2csceane @0s4css0scassonsesenrntvarrareaen sea ves L T N Y YT PY TN

Jember, «.c.ccvvveiviiiinennnn. 2014

Validator I1
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Lampiran 2 : Data Analisis

DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII F DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK
DAN MODEL CTL
MTs NEGERT ROGOJAMPI
TAHUN PELAJARAN : 2014 / 2015

NOMOR NILAI

NO NAMA g l JUMLAH

INDUK 1]2]3]4]5/[6]7

1 | 4069 | ABDUL MUSOFFIN L|4|4|4]4|5]|5]|5]| 31
2 | 4077 | AHMAD IQBAL HADI L{4|4|4]|4|4|5|5] 30
3 | 4081 | AHMAD ROSUL L|4|4|4|4|3|4|5]| 28
a | 4389 :‘AHUT&';: Aﬁu L{3)3|3]3|3|5|5]| 25
5 | 4089 | ALY MURSUDI L|4|4a[{a|4a|a|3 3| 26
6 | 4094 | ANGGUNPERMATASARI | P | 4 (3|4 |4 4|4 |4a| 27
7 | 4098 | ARIFRAHMAN HAKIM L]3]3[3|3|3]3]|3] 21
8 | 4104 | AYU WIDIANTI P|4|5|5|5|3|4|4]| 30
9 | 4105 | AYUK PUSPIiTA SARI P|l4|3(3[3|3[a|4]| 24
10 | 4107 | BAGUS KURNIAWAN L{s54{3|3[3|3}a4] 25
11 | 4114 | BRILAN RAMADHILA Li{3(4|3[3{3 |34} 23
12 | 4116 | CHARLESWILLIYAMSYAH | L | 2 |3 ]2 |3 |2 |3 3| 18
13 | 4128 | DESY DWI HARIYANI P|3(3|4[3]3|54] 25
14 | 4136 | DIFAAGUNGPUTRAWI | L (4131413 {3{3 /3, 23
15 | 4139 | DINA YULIYANA Pl4a|a4a|4a|4a|a]|4|5]| 29
16 | 4143 | DIYON SAPUTRA L {4443 |4|4|5] 28
17 | 4144 | DONIKUSUMA L|5]1(4|5]4|5]|5] 29
18 | 4142 | DYAHAYUKUSUMAWATI | P |4 |4 |4 [3|2]4a|a]| 25
19 | 4154 :AA'::\SL',ZD'S:\‘NA L|4]4|3|3]3|4|4] 25
20 | 4157 | FARID HIDAYAT P|l4|5|5|5]|5/4|4a]| 32
2i | 4i64 | FEBRY BAGOESSUNYOTO | L [ 4 (3 (5,3 |4 5|5 29
22 | 4166 | FIRAAYU LESTARI Pla|a|a|a|a|3]|a]| 27
23 | 4184 | INAYATUL ULFA P|3(2(3([3[3(3(3| 20
24 | 4190 | IRVAN EFENDI L{3|a4(3[3{3[3]|4] 23
25 | 4200 | KIKKMARTINREGASURYA | P |3 |43 4|3 ]a|a] 25
26 | 4203 | KURNIAWAN HIDAYAT L|3|4}3{4|3|4|4] 25
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27 4207 LENI TRILESTARI P12 321312313 18
28 4208 LIA AGUSTIN P!3(4|3 13|45 5 27
29 4213 LULUK PUJI ASTUTIK P 3(4]4|3([4|5]|5 28
30 4217 | MTAMIMI L|3(4]4{3/3]4]4 25
31 4218 M ULIL ASYHAR L{3]4 4|3 /3|44 25
32 4250 | MUHAMMAD FAESOL L|4|4(4:3|3!5]|5 28
33 4271 NIAM FAIQOH LI14i4i413i31414 26
34 4273 NISA ANGGRAINI P 33|34 44]14 25
35 4280 | NUR FAUJI L/4})5!4/4)5]4)}5 31
36 4287 | PINKI SYAFIFA ANANDA Pi14(3|4|4/|3|5¢5 28
37 42389 | RAFLI TAMAULANA i 131344134/ 4 25
38 4305 | RINDI ANTIKA P|4|5|5,5[5]|4]4 32
39 4315 RIZKI AGUNG IMLIYANTO L|{4|4|4;4 |3 [|4]4 27
40 4371 | WAHYU NURUS SALAM L|4:3,4(4|3!3]|3 24
41 4378 | WINARTI P 454,555 4 32
42 4382 NOVITA SELA K P|5|5]5]5}13 4|4 31
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DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII H DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK

DAN MODEL INKUIRI
MTs NEGERI ROGOJAMPI
TAHUN PELAJARAN : 2014 / 2015
NOMOR NiLAl
NO NAMA s JUMLAH
INDUK 123145 6 | 7

1 A065 AAN NURMIIAH P Y3 3151441213 24
2 4085 | ALFI SAFITRA HARDAS Plal3s]ls|3|a]3]|a 26
3 4099 ARIYANTO Lia|{a{alal2(3]a 25
4 4112 | BAYU FIRMANSYAH Lial1la4a|4]21114 20
5 4115 | CANDRA CAHYADIANTO Llgaialalalalala 28
6 4119 | CITRA WULANDARI Plslal|ls|a|3!3]|a4 28
7 | 4122 | DEAAYUFATIMAHAZ-ZAHRA| P |5 | 4 |lsla |3 |3 |4 | 28
8 4138 | DIMAS DWICAHYONO Lla|3|5s|3i4|3]4 26
9 4145 | DURIYATUN NIKMAH Plalalal|alalala 28
10 4151 | ELVIYA SARI Pis|lalg|5sis5i4]a 31
11 4156 FAIQOTUL ZANNAH Pl3|3]s5i14/4|21!3 24
12 4158 | FARIDA Pltaizisislialsla 26
13 4163 | FEBRY ANANDA PUTRA Ligalalalal2] 3] a 25
14 4175 | HERI KARSONI Ligal1ia(ai2]1]a4 20
15 4177 HILMI Llga|lala!|a|4 4] 84 28
16 4180 | IDA MUTIARA SANI Plslals|al3]|3]a 28
17 4206 | LANANG DEWO Lis|ai5!4|3|3]4 28
18 4210 LINDU Al Lia! 3151314134 26
19 4214 LUTFI RAHMASARI Plalalaialala)a 28
20 4230 | MOH ABD AZIS ARRIZKI Lisialalsisiala 31
21 4234 | MOH. FARHAN TAJUDIN Lisaialalalaala 28
22 4236 | MOH.AINUL FIKRI Ligalalaial2]3]|a 25
23 4237 | MOH OKI MARBRLIRI Llalalalalalala 28
24 4241 | MOHAMMADFARHANW | L 5|44 |5|5]|4]4 31
25 4246 | MUH BENEY PRANOTO Lis{4|a!a!3]2]3 23
26 4254 | MUHAMMAD HERU S Lls|l2lalaial2]a 23
57 4255 m’;j;r;i;‘\;v‘ﬁ‘v‘u‘kﬂ iINDRA L alalslalalsla 26
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28 4260 MUTASLIMAH Plat1lalai2111a4 20
29 4278 NOV!I WIDYA LESTARI Pis|a4la!5|5!|4]4 31
30 4298 RENI SEPTIANINGSIH Pli3s|214|4i4]|2]a4a 23
31 4307 RISKA PERMATA DEWI Plal114]4i2]1! 4 20
RIZAL MUHAMMAD
32
4312 SYUKRI L 31414 (4|312]3 23
RIZQl HARDITA
33
4317 AYUNDARI P 3121414|4]2)4 23
34 4321 ROMI ANDAYANI Pi3|3|5|4|4|2!3 24
SEFTIAN BAGUS
35
4328 PRATAMA L 41353434 26
36 4337 SINDI SULISTYOWATI Pla|1 4 1 20
SINDY RUSIHA
37
4338 ANGGRAINI P 414123443 24
38 4346 SUBASTIAN VERNANDES Lja; 35|31 4!3]4 26
39 4367 VIRGt AWAN AZAQI Lisi3]slalal2ls3 24
55 4385 YUSRIL AZNI L 4 4 a4 a 4 a4 4 28

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



DAFTAR NILAI SISWA KELAS VIII E DENGAN PEMBELAJARAN
LANGSUNG (KONVENSIONAL)
MTs NEGERI ROGOJAMPI
TAHUN PELAJARAN : 2014 / 2015

NOMOR NILAI JUMLAH
NO NAMA g

INDUK 120314567
1| 4064 | AZAINUDIN ROML! L 131314:31413141 24
2 | 4067 | ABDUL GHOFFUR L|2]|1(4]4,3/2/3] 19
3 | 4073 | ADIK TANTRI SUSILOWATI p(4(1(3(4/2(3]2( 15
4 | 4093 | ANGGRASETYAWAN L|2(2]4|4/5]2]2 21
s | 4075 | AGUNG SASONGKO MUKTI L|1(1|4}4)14]213 19
6 | 4134 | DIAN ALVINA SARI p [313[3]|3]a]3]a] 23
7 | 4146 | DWIPRASASTYO L|312(21213|3]3| 18
& | 3145 | ELi NURHAYAT pl21114alai31213) 19
9 | 4160 | FATHUR ROZAGIL Ll2]2(2]1|3]a]4]| 18
10 | 4168 | FITRIYANTI pl2[1]3]a[3]3]4a] 20
11 | 4174 | HARIYANTO L |3|3]3]414|3]3] 23
12 | 4182 | ILHAMTOHARI L]1211)4]4)13]2,3] 19
13 | 4191 | JEPRY WAHYUDI L |4]1(3j412/312¢ 19
14 | 4193 | KARMILA p 22144522 2
15 | 4199 | KHOTIBULLMAM BN

OKTARIAWAN

16 | 4201 | KRISNA ADI PRADANA L [3]3|4(3]|4|3|4] 2
17 | 4215 | MALFARIZI L[ 3]3[3]2]3]2]4] 20
18 | 4220 | M.IBNU AFANI L 12]|1]4]4]32}3 19
19 4225 MHD. RIDHO KURNIAWAN L 27272111314, 4 18
20 | 4231 | MOH GALIH NURALIF L |2(113]4/3]3/4) 20
21 | 4240 :A/I(A)SCA'\::\:ADARMAN Llajal3z]3|3]3|s| 25
22 | 4243 | MOHAMMAD LUTFISAIFUDIN | L | 4 314(2(3}2| 19
23 | 4257 | MUHAMMAD WAHYU ILHAMI L]2]2]2|1{3|4|4 18
24 | 4277 | NOVI HERMANTO L]2)1/3]4/3]3|4 2
75 | 4283 | NURIL AWWALIYASASMITA p12i473;3,3;3: 4, 22
26 | 4286 | OLGA MEISYA PUTRI p|4|4|4]4|3/3,3| 25
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27 | 4289 | PUTRIAYU SHOLIHA pl2]1|4]a]3]2]3]| 19
28 | 4294 | RAMADIANI p |2 4/14(5]2(2 21
29 | 4296 | RAVIN DWIPRASTYONO L|[2(1(3]4]3/3]4] 20
30 | 4297 | REKAN AHMAD SULTON L {21244 ,2/3] 18
31 | 4299 | RIADUS SHOLIHAH p2]2]4|4]5/2]2] 21
32 | 4311 | RIYAN AULIYA RAHMAN L|2(43]|3(33;4, 22
33 | 4313 | RIZAL PRASEIYO L1211;2,4:4,2,2, 18
34 | 4319 | RizQY AFDILLA L |41]4]4]4]4 33| 26
35 | 4324 | RUBANI L |2]1]4}41312[3] 19
36 | 4336 | SILVIA MONIKA FADILA pf2]2(4|4/5/2|2 2
37 | 4349 | SUKMA NILAKANDY pl21214]3/4/4/5| 24
38 | 4361 | UMISINTIYA pl2j1]4/4/3}2/3; 19
39 | 4362 | UUN AFNI p |41413|3]3|3/3] 23
40 | 4365 | VINAMAWADDAHZAHIROH | P [2 (22134 4 18
41 | 4366 | VINKA VIOLA SAPUTRI p|2|1|4|4(3|2]|3| 19
42 | 4369 | WAHYU AKBAR DWI RAMADHAN L {413(3/3]3[3)3 22
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Lampiran 3

Hasil Uji Validitas ( Berdasarkan data pada lampiran 2 daftar nilai kelas VIII F )

Correlations
i1 12 13 14 I5 16 i7 TOT
" Pearson Correlation 1| 265 | 646" 487*% 415" .279 | .386*| .704*
Sig. {2-tailed) 0888, 000 001 008, 073, 012, 00O
N 42 42 42 42 42 42 42 42
12 Pearson Correlation| .265 1 445* 251 303 | 158 | .296 | .553*
Sig. (2-tailed) .090 .003 { .109 | .051 | .318 { .057 | .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
13 Pearson Correlation] 646*1 445*1 1 583* 497*% 404*Y 404" 809"
Sig. (2-tailed) .000 | .003 .000 | .001 | .008 | .008 | .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
14 Pearson Correlation{ 487*) 251 | .583* 11 461" 185 .228 | .640™1
Sig. (2-tailed) .001 | .108 | .000 .002 | 240 | .146 | .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
15 Pearson Correlation| 415" 303 [ .497*{ 461 1| 371*| .446*{ 689"
Sig. (2-tailed) .006 | .051 [ .001 | .002 .015 { .003 | .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
16 Pearson Correlation] 279 | 158 | .404* .185 ) .371* 11 .883*% .703*
Sig. (2-tailed) 073 | 318 | .008 | .240 { .015 .000 | .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
7 Pearson Correlation] .386*| .296 | .404*] .228 | .446™ .883" 1 773
Sig. (2-tailed) .012 } 057 | .008 | .146 | .003 | .000 .000
N 42 42 42 42 42 42 42 42
TOT  Pearson Correlation] .704*{ .553*] .809* 640* .689*y .703*y .773" 1
Sig. {2-aileq) 000y 000 | 000 ; .00C ; 665 ; .G0GC ; .GGO
N 42 42 42 42 42 42 42 42

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 4
Hasil Uji Reliabilitas

Reliabiiity
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 42 100.0
Excluded® 0 .0
Total 42 100.0
a. Listwise deletion based on ali
variables in the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alphia N OF iiems
.820 7
item Statistics
Mean Std. Deviation N
] 3.5476 77152 42
12 3.4048 .79815 42
13 3.5476 .80251 42
14 3.3810 .79487 42
15 3.1667 62143 42
16 27857 89812 42
I7 3.9524 90937 42
Scale Statistics
Mean Vanance | Std. Deviation | N of Items
24.7857 15.2:46 3.50457 7
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Lampiran 5

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptives

Descriptive Statistics

. Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
KONTRCOL 42 16.0G0 20.00 20.50G0 2.25508
Valid N (listwise) 42
Descriptives
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
CTL 42 18.00 32.00 26.3095 3.48158
Valid N (listwise) 42
Descriptives
Descriptive Statistics
_ N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
INKUIRI 40 20.00 31.00 25.6000 3.14438
Valid N (listwise) 40
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Lampiran 6

Hasil Uji Normalitas dan Homogenitas

Uji Normalitas

42600.pdf
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NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
KONTROL CTL
N 42 42
Normmal Parameters2P  Mean 20.5000 26.3095
Std. Deviation 2.25508 3.48158
Most Extreme Absolute .223 .139
Dilierences Positive 223 123
Negative -.134 -.139
Kolmogorov-Smirmov Z 1.045 .902
Asymp. Sig. (2-tailed) .163 .390
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smimov Test
INKUIR|

N 40

Normal Parametersab  Mean 25.6000

Std. Deviation 3.14439

Most Extreme Absolute .152

Differences Positive .123

Negative -.152

Kolmogorov-Smimov Z .964

Asymp. Sig. (2-tailed) 311

a. Test distnibution is N

ormal.

b. Calculated from data.

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

METODE
Levene
Statistic dft 174 Sig.
2.482 13 109 075

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




T-Test
Group Statistics
Std. Enor
NETODE N Wean Std. Deviation fAean
KEMAMPUAN  KONVENSIONAL 42 20.5000 225508 34797
CTL 42 26.3095 348158 537122
independent Samples Test
Levene's Test for
Equality of Varances t-test for Equalily of Means
€5% Conidarce
Intervat of th2
Mezn Std. Erro’ Dfference
F Sig. t dt Sig. (2-tailzd) | Dfference | Diffetence Lower Upper
=N = i
KENAMPUAR  2qual variances 5486 222 | -a078 82 000 | 580952 64007 | -7.082€2 | -453623
assumed
qual variances
~ot zssumed -9076 70253 000 -5.80952 64007 | -7.086C1 | -4533(3
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T-Test

Group Stausucs

Std. Error
WCTOOC N Vean Std. Ceviaticn WMean
<EMAKMPUAN  KONV=NSIONAL 42 20.5000 2.25508 34797
INKUIRI 4) 25.6000 3.14439 497°7
independent Samples Test
Levene's Tesifor
Equaiity of Variances t-test for Zqualily of Means
£5% Confidence
interval of the
Mean Std. Exror Dittererce
_ F Sig. 1 df Sig (2tailed) | Di¥erenca | Diference Lowe" Uppe’
3 > | vartance
SUMPUAN - Equalwaran®ss | azes | ss | 847 80 200 | 510000 | 60206 | -6.29813 | -3.90187
sampd
Equal variances - -
not assumed -B.404 70.480 .000 -5.10000 .60GB4 | -G.31017 | -3.83983
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T-Test
Group Statistics
Std. Error
METODE N Mean Std. Cevigtion Mean
KEMANPUAN CTL 42 26.3095% 3.48158 53722
INKUIRI 40 25.6000 3.14439 49717
‘ndependent Samples Test
-evene's Testfor
Equality of Variances Hest lor Equality o' Means
95% Conficencs
interval ofthe
Mean Std. Eror Difterenze
F Sig. t df Cig. (2-taded} | Difference | Differerce -OWar Upger
KEMANPUAN  Equal variances .
assurred 242 £24 967 80 337 .70952 73381 -.75080 2.16985
Equal variances -
not assumad 969 79782 335 70982 73187 - 747214 2.16626
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Lampiran 8 : RPP, Lembar Validasi RPP dan Bahan Ajar
RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK DIPADUKAN DENGAN MODEL

CTL

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MTs Negeri Rogojampi

Mata Pelajaran : Matematika

Valnn - ITIT Malannn)
nvikd . Yaarzasladpailig

Semester . 1 (Satu)

Kompetensi Inti

KI'1

vin
s Gy

KI 3

K1 4

Menghargai dan menghayan ajaran agama yang dianutnya

Mcnghargai dan monghayati penilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

Teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

rannnh anhatrnls [vmannlia mormhan~n manchitring onmhe Anem
Ilaxiaax uuﬂl— an \ll.l\l.l.lullﬂ’ IXlwiil Uuw’ lll\dllslu Lulls’ 111\41155(»1111 Uul S Wirix

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar :3.1. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran (4 pertemuan).

A. Indikator

a.
b.

C.

Menemukan ‘I'eorema Pythagoras.

Menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.

Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui.
Mengenal tripel Pythagoras.

Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istitmewa

(salah satu sudutnya adalah 30°,60°,90°).
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B. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menemukan Teorema Pythagoras dan kebalikan Teorema
Pythagoras.
b. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.
c. Peserta didik dapat mengenal tripel Pythagoras.
d. Peserta didik dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku

dengan sudut istiimewa (salah satu sudutnya adalah 30° ,60° 90°).

C. Materi Ajar
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai:
a. Menemukan Teorema Pythagoras.dan kebalikan Teorema Pythagoras.
b. Menerapkan Teorema Pythagoras.
¢. Mengenal tripel Pythagoras..
d. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa

(salah satu sudutnya adalah 30°,60°,90°)

D. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  : Kontekstual / CTL
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penemuan, dan

pemberian tugas.

by
p=t
£
53

>  Pertemuan Pertama

Pendahuluan :@ - Memberisalam dan mengajak siswa untuk berdo’a
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran.
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.
Kegiatan Inti:
» Mengamati
Dalam kegiatan mengamati, guru:
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@ Peserta didik diberikan stimulus mengenai Teorema Pythagoras dan
kebalikan Teorema Pythagoras dengan melihat tayangan gambar melalui
power poin , kemudian antara peserta didik mendiskusikan materi
tersebut (Bahan: buku paket, yaitu buku Matematika kurikulum 2013
Kelas VIII Semester 1, mengenai menemukan Teorema Pythagoras dan
kebalikan Teorema Pythagoras)

@ menggunakan beragam media pembelajaran, model dan sumber belajar
lain;

< memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

* Menanya
Dalam kegiatan menanya, guru:

< Memberikan pertanyaan atau menggali siswa untuk bertanya tentang
Bagaimana cara menemukan Teorema Pythagoras tersebut “ dengan

membernkan beberapa alternatif yang dapat dilakukan oleh siswa.

» Mencoba dan mengkonstruksi

Dalam kegiatan Mencoba, guru:

@ membentuk siswa menjadi beberapa kelompok

% memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, lembar kerja siswa,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baik secara lisan
maupun tertulis dalam rangka menemukan teotema pythagoras dan
kebalikan teorema pythagoras;

@ memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;,

@ memfasilitasi masing-masing kelompok untuk berkompetisi secara sehat

untuk meningkatkan prestasi belajar;

s Mengasosiasi

Dalam kegiatan mengasosiasi, guru:
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@ menyuruh masing-masing kelompok untuk membuat kesimpulan
mengenai cara menemukan teorema pythagoras dan kebalikan teorema
pythagoras;

& memfasilitasi peserta didik membuat laporan mengenai apa yang
dilakukan baik secara individual maupun kelompok;

# memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok;

» Mengkomunikasikan

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, guru:

@ menyuruh masing-masing kelompok unftuk mempresentasikan hasil
kerjanya mengenai cara menemukan teorema pythagoras dan kebalikan
teorema pythagoras;

@ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

% memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh

pengalaman belajar yang telah dilakukan,

Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
@ menyuruh peserta didik untuk membuat rangkuman;
® melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan yang sudah
‘dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

@ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.

»  Pertemuan Kedua.
Pendahuluan : - Apersepsi: Menyampaikan tujuan pembelajaran,
- Memotivasi peserta didik dengan memben penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.
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Kegiatan Inti:
» Mengamati dan mengkonstruksi

Dalam kegiatan mengamati, guru:

% Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian materi tentang
menghitung panjang sist segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui,
kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut
(Bahan: buku paket, yaitu buku Matematika kurikulum 2013 Kelas VIII
Semester 1, mengenai menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
dua sisi lain diketahui).

# menggunakan beragam media pembelajaran, model dan sumber belajar
lain;

@ memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

* Menanya
Dalam kegiatan menanya, guru:
% Membenkan pertanyaan atau menggali siswa untuk bertanya tentang *
Bagaimana cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui “ dengan memberikan langkah-langkah yang dapat

dilakukan oleh siswa.

s Mencoba dan mengkonstruksi

Dalam kegiatan mencoba, guru:

% membentuk siswa menjadi beberapa kelompok

% memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, lembar kerja siswa,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baik secara lisan
maupun feriulis daiam rangka menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lain diketahui;

o memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
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@ memfasilitasi masing-masing kelompok untuk berkompetisi secara sehat
untuk meningkatkan prestasi belajar;

% Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Kompetensi Berkembang
Melalui Latithan® dalam buku paket mengenai penghitungan panjang
salah satu sisi segitiga siku-siku jika diketahui panjang dua sisi yang
lain, kemudian peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas

beberapa jawaban soal tersedut.

= Mengasosiasi

Dalam kegiatan mengasosiasi, guru:

% menyuruh masing-masing kelompok untuk membuat kesimpulan
mengenai cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui;

% memfasilitasi peserta didik membuat laporan mengenai apa yang
dilakukan baik secara individual maupun kelompok;

@ memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok;

* Mengkomunikasiken

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, guru:

% menyuruh masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya mengenai cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika
dua sisi lain diketahui; '

% memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
@ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk mempervleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:

@ menyuruh siswa untuk membuat rangkuman/simpulan pelajaran;
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@ melakukan penilaian dan refleks: terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;
% memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

® memberi pekerjaan rumah (PR).

»  Pertemuan ketiga :
Pendahuluan : - MembahasPR.
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.

Kegiatan Inti:
* Mengamati

Dalam kegiatan mengamati, guru:

@ Peserta didik diberikan stimulus berupa pembenan materi tentang
mengenal tripel Pythagoras, kemudian antara peserta didik dan guru
mendiskusikan materi tersebut (Bahan: buku paket, yaitu buku
Matematika kurikulum 2013  Kelas VIH Semester 1, mengenai
mengenal tripel Pythagoras).

@ menggunakan beragam media pembelajaran, model dan sumber belajar
lain;

& memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta
didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

= Menanya

Dalam kegiatan menanya, guru:

@ Membernkan pertanyaan atau menggali siswa untuk bertanya tentang “
Apa yang dimaksud dengan tripel Pythagoras dan bagaimana cara
mengenalinya “ dengan memberikan langkah-langkah yang dapat
dilakukan oleh siswa.
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* Mencoba dan mengkonstruksi

Dalam kegiatan mencoba, guru:

@ membentuk siswa menjadi beberapa kelompok

@ memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, lembar kerja siswa,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baik secara lisan
maupun tertulis dalam rangka mengenali tripel pythagoras;

< memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;

@ memfasilitasi masing-masing kelompok untuk berkompetisi secara sehat

untuk meningkatkan prestasi belajar;

» Mengasosiasi
Dalam kegiatan mengasosiasi, guru:
<" menyuruh masing-masing kelompok untuk membuat kesimpulan
mengenai cara menenali tripel pythagoras;
@ memfasilitasi peserta didik membuat laporan mengenai apa yang
dilakukan baik secara individual maupun kelompok;
# memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan hasil kerja individual

maupun kelompok;

" Mengkomunikasikan
Dalam kegiatan mengkomunikasikan, guru:
& menyuruh masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya mengenai cara menemukan teorema pythagoras;
@ memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,

tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,
@ memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan penutup, guru:
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@ menyuruh siswa unfuk membuat rangkuman/simpulan pelajaran;

¢ melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah
dilaksanakan secara konsisten dan terprogram,;

<& memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

% memben pekerjaan rumah (PR).

»  Pertemuan keempat :
Pendahuluan : - Membahas PR.
- Apersepsi : Menyampaikan tujuan pembelajaran
- Memotivasi peserta didik dengan memberi penjelasan

tentang pentingnya mempelajari materi ini.

= Mengamati

Dalam kegiatan mengamati, guru:

@ Peserta didik dibernikan stimulus berupa pemberian materi oleh guru
mengenai cara menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku
dengan sudut istimewa (salah satu sudutnya adalah 30°.60° 90°)
kemudian antara peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut
(Bahan: buku paket, yaitu buku Matematika kurikulum 2013 Kelas VIII
Semester 1, mengenai Teorema Pythagoras).

% menggunakan beragam media pembelajaran, model dan sumber belajar
lain;

@ memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta

didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya;

= Menanya
Dalam kegiatan menanya, guru:
@ Memberikan pertanyaan atau menggali siswa unfuk bertanya tentang
“cara menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut
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istimewa (salah satu sudutnya adalah 39°.60°,90°)  “ dan kemudian
memberikan langkah-langkah yang dapat dilakukan oleh siswa.
% melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan

pembelajaran;

» Mencoba dan mengkonstruksi
Dalam kegiatan mencoba, guru:
@ membentuk siswa menjadi beberapa kelompok
% memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, lembar kerja siswa,
diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baik secara lisan
maupun tertulis dalam rangka menghitung perbandingan sisi sisi segitiga
siku-siku dengan sudut istimewa (salah satu sudutnya adalah 30°.60°,
20%);
< memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif;
<@ Peserta didik mengerjakan beberapa soal dari “Kompetensi Berkembang
Melalui Latihan* dalam buku paket mengenai menghitung perbandingan
sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (salah satu sudutnya
adalah 30°.60°. 90°) kemudian peserta didik dan guru secara bersama-

sama membahas beberapa jawaban soal tersebut.

» Mengkomunikasikan

Dalam kegiatan mengkomunikasikan, guru:

@ Menyuruh masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil
kerjanya mengenai cara menemukan teorema pythagoras;

% Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan,
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan peserta didik,

@ Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk memperoleh
pengalaman belajar yang telah dilakukan,
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@ Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang

bermakna dalam mencapai kompetensi dasar:

- berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab

pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan

menggunakan bahasa yang baku dan benar;

- membantu menyelesaikan masalah;

- memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum

berpartisipasi aktif.

Kegiatan Akhir

Dalam kegiatan penutup, guru:
@ Menyuruh peserta didik membuat rangkuman pokok bahasan yang telah

dipelajari.

@ melakukan penilaian dan

refleksi terhadap kegiatan yang sudah

dilaksanakan secara konsisten dan terprogram;

@ memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

F. Alat dan Sumber Belajar.

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika kurikulum 2013 Kelas VIII Semester 1.

- Buku referensi lain,

Alat :
- Laptop
- LCD

G. Penilaian Hasil Belajar

f=t-i3 8- 42-043

Pythagoras

Indikator Pencapaian Bentuk
Kompetensi Teknik Ins en Instrumen/ Soal
1.Menemukan Teorema | Tes tertulis Uraian 1. Diketahu panjang dua sisi

penyiku suatu segitiga adalah a
cm dan b cm, jika panjang sisi
terpanjangnya ¢ cm. Tuliskan

hubungan antaraa, b, dan ¢ !
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' . 2 R Pada gambar di
2.Menghitung panjang samping :
sisi segitiga siku-siku [\ Diketahui FG = 8 Cm
jika dua sisi lain
diketahui. Q dan PR=15 Cm.
P Q Tentukan panjang
QR!
3. Diketahui panjang sisi terpanjang
suatu segitiga siku-siku adalah
26 Cm. Jika panjang salah satu
sisi penyikunya 10 cm. Berapa
panjang sisi yang lainnya !
4. Manakah pasangan tiga angka
3.Mengenal tripel berikut yang merupakan tripel
Pythagoras. Pythagoras (sebutkan alasannya)
a. 14,16,20
b 7,24 25
5. C
yd
< |
A B
Pada gambar diketahui £ A= 30°
4 Menghitung dan panjang AC =6 cm.
perbandingan sisi sisi Hitunglah panjang AB dan BC !
segitiga siku-siku
istimewa (salah satu
sudutnya 30°, 45°,
60%
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Kunci jawaban dan pedoman penilaian :
NO KUNCI JAWABAN SKOR |
1 ¢ =a’ + b’ 5
2 | QR*=PQ*+PR’ 8
=8+ 15°
=64 +225
=289
QR =v289=17Cm
3 Misal : Panjang sisi yang lain = x 10
26 = x*+ 107
x* =262~ 107
x* =676 — 100
x=V576=24 Cm
4 a. bukan tripel pythagoras, karena 20% = 147 + 16% 12
b. termasuk tripel pythagoras, karena 25° = 24> + 72
5 BC:AC=1:2 15
BC=AC 1 =6.—1— Cm=3Cm
2 2
AB:AC=+3:2
AB=AC.-‘[-3"- =6 NE] =33 Cm
2 2
Jumlah skor 50
Skor yang diperoleh
Nilai = x 100
50
Mengetahui, Rogojampi, 1 September 2014
Kepala MTs N Rogojampi Guru Mapel Matematika.
SALMAN, S.Pd..M.Pd Drs. NPAMMULLAH
NIP. 196309171998031001 NIP, 196804051995031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MENEMUKAN TEOREMA PYTHAGORAS

Anggota Kelompok: .........
1.

woN

RN

Coba kalian selidiki hubungan antara luas persegi yang dibentuk dari
sisi-sisi segitiga siku-siku dari dua segitiga seperti tampak dalam

gambar di bawah ini.

1. Pola apa yang dapat kalian temukan?
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2. Bagaimana kalian mengaitkan antara Ly, Ly, dan L; dengan persegi-

persegi lainnya pada sisi-sisi segitiga siku-siku?

3. Apa kesimpulan yang kalian peroleh mengenai luas-luas persegi pada

sebuabh segitiga siku-siku?

Jadi, Teorema Pythagoras adalah

...............................................

..............................

-----------
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

MENGENAL TRIPEL PYTHAGORAS

Selidikilah apakah hubungan antara ketiga pasangan bilangan berikut :
a. 4,6 ,dan 10

b. 5,12 dan13

c. 8 15 dan17

Kesimpulan apakah yang bisa anda tuliskan terkait dengan tripel
pythagoras !

.......................

......................

......

..........

....................

...........................

................

.............

................................

................

.............

............

......

................

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



LEMBAR VALIDASI

42600.pdf

151

UNTUK RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN

MODEL PEMBELAJARAN KONTESTUAL (CTL)

A. Petunjuk :

1. Berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2(cukup), 1(kurang baik) pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda centang.
2. Jika memberikan komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang
diberikan

213

1

Format RPP :
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan penilaian
2. Kemenarikan

I

Isi RPP:

1. Ki dan kompetensi dasar pembelajaran dirumuskan dengan
jelas

2. Indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

3. Menggambarkan kesesuaian model / metode pembelajaran
dengan langkah-langkah pembelajaran.

4. Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan jelas
dan mudah dipabami

m

Bahasa dan Tulisan :

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersiiat komunikatif

3. Bahasa mudah dipahami

4. Tulisan sesuai dengan kaidah yang berlaku

UL LR ]2

v

Kaitan dengan Penelitian :
1. RPP sesuai dengan masalah yang akan diteliti
2. Cakupan materi sesuai dengan masalah yang akan dltelm

< K<X
<

B. Penilaian secara umum

Lingkari dari beberapa opsen yang ada sesuai d°ngan penilaian sebelumnya

a, Sangat baik

(® Baik

¢. Cukup

d. Kurang baik
C. Saran / komentar :

-----

-----------

...........................

2014
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LEMBAR VALIDASI
UNTUK RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN KONTESTUAL ( CTL)
A.Petunjuk :

1. Berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2(cukup), 1(kurang baik) pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda centang.
2. Jika memberikan komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

Nilai yang
No Aspek yang dinilai diberikan

112(3

I j FormatRPP:

1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan penilaian

2. Kemenarikan

II | IsiRPP:

1. Ki dan kompetensi dasar pembelajaran dimimuskan dengan
jelas

2. Indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

3. Menggambarkan kesesuaian model / metode pembelajaran
dengan langkah-langkah pembelajaran.

4, Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan jelas
dan mudah dipahami

[I | Bahasa dan Tulisan : v

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif

3. Bahasa mudah dipahami

4. Tulisan sesuai dengan kaidah yang berlaku

IV | Kaitan dengan Penelitian :

1. RPP sesuai dengan masalah yang akan diteliti

2. Cakupan materi sesuai dengan masalah yang akan diteliti

B. Penilaian secara umum
Lingkari dari beberapa opsen yang ada sesuai dengan penilaian sebelumnya
a. Sangat baik

Baik

¢. Cukup
d. Kurang baik

C.Saran/komenta‘r:%rm Kensts ey cfﬁﬂ/am Ruulisas
Notasi Mase matika ’

.............................

LKL LKL

<
<<

<<
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RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK DIPADUKAN DENGAN MODEL
INKUIRI

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Nama Sekolah : MTs Negeri Rogojampi
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas . VII (Delapan)

Camactor . 1 /Qnt)
(WA FS LN T 2w 3 . Es \uu‘u/

Kompetensi Inti

KI1

o
INK 2.

Menghargai dan menghayan aJ aran agama yang dianutnya

Mcnghargai dan monghayati perilaku jujur, disiplis, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,

Teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan

rarnkh nhaotenl- frmarnnlic mha erhitny cxaenbnn Anw
ARLIRALE LA IR AT \nx\anuxlo, xu\anuu\yu, ulvllbllltullé, nn.«xxssu;nuul aadil

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar :3.1. Menggunakan Teorema Pythagoras untuk menentukan

panjang sisi-sisi segitiga siku-siku.

Alokasi Waktu : 8 jam pelajaran (4 pertemuan).
A. Indikator
a. Menemukan Teorema Pythagoras.
b. Menemukan kebalikan Teorema Pythagoras.
c. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui.
d. Mengenal tripel Pythagoras.
e. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istiimewa

(salah satu sudutnya adalah 30°,60°,90°).
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B. Tujuan Pembelajaran
a. Peserta didik dapat menemukan Teorema Pythagoras dan kebalikan Teorema
Pythagoras.
b. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi
lain diketahui.
Peserta didik dapat mengenal tripel Pythagoras.
d. Peserta didik dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku
dengan sudut istiimewa (salah satu sudutnya adalah 30°,60°,90°).
C. Materi Ajar
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai:
a. Menemukan Teorema Pythagoras.dan kebalikan Teorema Pythagoras.
b. Menerapkan Teorema Pythagoras.
¢. Mengenal tiipel Pythagoras.
d. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istiimewa
(salah satu sudutnya adalah 30°,60° ,90°v)
D. Model dan Metode Pembelajaran
Model Pembelajaran  : Inkuiri
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi, penemuan, dan
pemberian tugas.
E. Langkah-langkah Kegiatan

% Portommnaon Partama
» M Wk SUARRBEREEE B WAk VOEARRES

Langkah-langkah Pembelajaran

Taha
P Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pemhelaijaran

a. Guru memberikan salam dan memeriksa
kehadiran siswa.

Kegiatan b. Guru mengajak siswa untuk bersama-sama | 10

Pendahuluan berdo’a. menit

c. Guru memberikan motivasi dan apersepsi bagi

siswa.
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d. Guru menginformasikan kepada siswa tujuan
pembelajaran.
e. Siswa menjawab pertanyaan dari guru untuk
menggali pengetahuan prasyarat.
Kegiatan Inti Tahapl : Mengamati/Observasi untuk menemukan | 60
masalah menit

a. Guru menunjukkan gambar sebuah segitiga siku-
siku dengan 3 buah persegi yang terbentuk dari 3
sisi segitiga tersebut dengan mencantumkan
panjang sisi-sisinya ( melalui tayangan power
poin )

Taliap 2. Meitaitya dail mieiuitiskail iliasalali

b. Guru menanyakan berapa luas persegi-persegi
tersebut.

¢. Guru mempertegas pertanyaan pada poin a untuk
memicu keingintahuan dan penalaran siswa.

d. Guru mengajukan pertanyaan yang harus dijawab
siswa tentang bagaimana hubungan antara luas 3
buah persegi yang terbentuk dari 3 sisi segitiga
siku-siku tersebut.

4 LT, SR T et

ahap 3 : Mencoba Mengainkan } Hinotesis dan

mengumpul -kan data

e. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil
yang terdiri dari 4 - 5 orang,

f. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
menemukan teorema pythagoras dan
kebalikannya.

g. Guru mempersifahkan siswa menggambar

beberapa buah segitiga siku-siku pada kertas
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berpetak dan menghitung luas 3 buah persegi yang
terbentuk dari 3 sisi segitiga siku-siku
h. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengajukan hipotesisnya.

Tahap 4 : Mengasosiasi, Melaksanakan Eksperimen
dan penarikan Kesimpulian

1. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara
berkelompok

). Guru mengawasi setiap kelompok untuk
memberikan arahan jika siswa mengalami
kesulitan.

k. Setiap kelompok membuat kesimpulan masing-

masing mengenai penemuan teorema Pythagoras

kerjanya mengenai materi yang telah dipelajari.
m. Masing-masing kelompok membuat melaporkan

hasil kerjanya secara tertulis.

Kegiatan
Penutup

@ menyuruh peserta didik untuk membuat rangkuman;

& melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram;

& memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

nembelaia

~asaswateylea Sons

10

menit
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» Pertemuan Kedua.
Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap
Kegiatan Pembe ]a;,,ay Waktn
Pembelajaran
a. Guru memberikan salam dan memeriksa
kehadiran siswa.
Kegiatan . Guru mengajak siswa untuk bersama-sama | 10
Pendahuluan berdo’a. menit
c. Guru memberikan motivasi dan apersepsi bagi
siswa.
d. Guru menginformasikan kepada siswa tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti Tahapl @ Mengamati/Observasi untuk menemukan | 60
masalah menit

a.

Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian
materi tenitang menghitung panjang sisi segitiga siku-

siku jika dua sisi lain diketahui, kemudian antara

peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut
(Bahan: buku paket, yaitu buku Matematika
kurikulum 2013 Kelas VIII Semester 1, mengenai
menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua
sisi lain diketahui).

Tahap 2 : Menanya dan merumuskan masalah

»vwer vrmls ~ L — oy n v
Guru menanyakan tentang bagaimana cara

menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui

Guru mempertegas pertanyaan pada poin a untuk
menmicu keingintahuan dan penalaran siswa.

Guru menyuruh siswa untuk merumuskan masalah
tersebut yang nantinya harus dijawab [/

diselesaikan oleh siswa
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Tahap 3 : Mencoba, Mengajukan Hipotesis dan
mengumpul -kan data

e. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari 4 - 5 orang.

f Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
menemukan cara menghitung panjang sis1 segitiga siku-
siku jika dua sisi lain diketabui.

g Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah tersebut

h. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengajukan hipotesisnya.

Tahap 4 : Mengasosiasi, Melaksanakan Eksperimen

dan penarikan kesimpulan

o

berkelompok

j. Guru mengawasi setiap kelompok untuk
memberikan arahan jika siswa mengalami
kesulitan.

k. Setiap kelompok membuat kesimpulan masing-
masing mengenai cara menghitung panjang sisi segitiga

siku-siku jika dua sisi lain diketahui.

Tahap 5: Mengkomunikasikan
1. Masing-masing kelompok mepresentasikan hasil
kerjanya mengenai materi yang telah dipelajari.
m. Masing-masing kelompok membuat melaporkan

hasil kerjanya secara tertulis.
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Kegiatan a. menyuruh peserta didik untuk membuat rangkuman; | 10
Penutup b. melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan | menit
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram;
c. membenkan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d. Siswa diberi pekerjaan rumah (PR)
> Pertemuan ketiga
Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan a. Guru memberikan salam dan memeriksa
Pendahuluan kehadiran siswa;
b. Membahas PR yang dianggap sulit; 10
¢. Guru mengajak siswa untuk bersama-sama | menit
berdo’a;
d. Guru memberikan motivasi dan apersepsi bagi
e. Guru menginformasikan kepada siswa tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti Tahapl : Mengamati/Observasi untuk menemukan | 60
masalah menit
a. Peserta didik diberikan stimulus berupa pemberian

materi tentang mengenal tripel Pythagoras,
kemudian antara peserta didik dan guru
mendiskusikan materi tersebut (Bahan: buku paket,
yaitu buku Matematika kurikulum 2013 Kelas VIII
Semester 1, mengenai mengenal tripel Pythagoras).
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Tahap 2 : Menanya dan merumuskan masalah

b. Guru menanyakan tentang bagaimana mengenal
tripel Pythagoras

c. Guru menyuruh siswa untuk merumuskan
masalah tersebut yang nantinya harus dijawab /

diselesaikan oleh siswa

Tahap 3 : Mencoba, Mengajukan Hipotesis dan
mengumpul -kan data

d. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari 4 - 5 orang.

e. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
menemukan ciri-ciri tripel Pythagoras.

f. Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan

masalah tersebut

g Gurn memberi kesempatan kepad ]
mengajukan dugaan-dugaan penyelesaian
masalah.

Tahap 4 : Mengasosiasi, Melaksanakan Eksperimen
dan penarikan kesimpulan

h. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara
berkelompok

i, Guru mengawasi setiap kelompok untuk
memberikan arahan jika siswa mengalami
kesulitan.

j. Setiap kelompok membuat kesimpulan masing-
masing mengenai cara mengenal tripel Pythagoras.

Tahap 5: Mengkomunikasikan

k. Masing-masing kelompok mepresentasikan hasil
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kerjanya mengenai materi yang telah dipelajari.
1. Masing-masing kelompok membuat melaporkan
hasil kerjanya secara tertulis.
Kegiatan a. menyuruh peserta didik untuk membuat rangkuman; | 10
Penutup b. melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan | Menit
yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram,
c. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelajaran
d.  Siswa diberi pekeriaan mimah (PR)
» Pertemuan keempat
Langkah-langkah Pembelajaran
Tahap
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran Waktu
Kegiatan a. Guru memberikan salam dan memeriksa
Pendahuluan kehadiran siswa.
b. Membahas PR yang dianggap sulit. 10
¢. Guru mengajak siswa untuk bersama-sama | menit
berdo’a.
d. Guru memberikan motivasi dan apersepsi bagi
siswa.
e. Guru menginformasikan kepada siswa tujuan
pembelajaran.
Kegiatan Inti Tahapl : Mengamati/Observasi untuk menemukan | 60
masalah menit

b ) PTpRs J.L-ﬁl—»

n a Asdd. otsena
a. x VI UINIIA I 1.

- sviliza hhasmama mamaliasiae
I WLy vvlupa pradiviialr

materi cara menghitung perbandingan sisi sisi

segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (salah satu

sudutnya adalah 30°.60°. 90°)  kemudian antara

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42600.pdf

162

peserta didik dan guru mendiskusikan materi tersebut
(Bahan: buku paket, yaitu buku Matematika
kurikulum 2013 Kelas VIII Semester 1, mengenai
cara menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-
siku dengan sudut istimewa (salah satu sudutnya
adalah 30°.60°, 90° ).

Tahap 2 : Menanya dan merumuskan masalah

b. Guru menanyakan tentang bagaimana cara
menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku
dengan sudut istimewa (salah satu sudutnya adalah
30%,60%, 90°)

¢c. Guru menyuruh siswa untuk merumuskan
masalah tersebut yang nantinya harus dijawab /
diselesatkan oleh siswa

Tahap 3 : Mencoba, Mengajukan Hipotesis dan

mengumpul -kan data

d. Guru membagi siswa menjadi kelompok kecil yang
terdiri dari 4 - 5 orang.

e. Siswa melakukan kegiatan diskusi dalam
menemukan cara menghitung perbandingan sisi sisi

segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (salah satu

sudutnya adalah 30°60°, 90%),

f Guru mempersilahkan setiap kelompok untuk
membuat langkah-langkah dalam menyelesaikan
masalah tersebut

g. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengajukan dugaan-dugaan penyelesaian
masalah.

Tahap 4 : Mengasosiasi, Melaksanakan Eksperimen

dan penarikan kesimpulan

h. Siswa mengerjakan Lembar Kerja Siswa secara
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k.

berkelompok

Guru mengawasi setiap kelompok untuk
memberikan arahan jika siswa mengalami
kesulitan.

Setiap kelompok membuat kesimpulan masing-
masing mengenai cara menghitung perbandingan sisi
sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (saiah

satu sudutnya adalah 30°.60°, 90°),

Masing-masing kelompok mepresentasikan hasil
kerjanya mengenai materi yang telah dipelajari.
Masing-masing kelompok membuat melaporkan

hasil kerjanya secara tertulis.

Kegiatan a.
Penutup b.

menyuruh peserta didik untuk membuat rangkuman;
melakukan penilaian dan refleksi terhadap kegiatan

“yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan

terprogram,
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil

pembelaiaran
r 7

10

menit

F. Alat dan Sumber Belajar.

Sumber :

- Buku paket, yaitu buku Matematika kurikulum 2013 Kelas VIII Semester 1.

- Buku refercnsi lain.

Alat :
- Laptop
- LCD

G. Penilaian Hasil Belajar.
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2. Menghitung panjang
sisi segitiga siku-siku
jika dua sisi lain
diketahui,

3.Mengenal tripel

2.

. . Penilaian
Indikator Pencapaian Bentuk |
Kompetensi Teknik Ins en Instrumen/ Soal
1. Menemukan Teorema Tes Uraian | 1. Diketahu panjang dua sisi
Pythagoras tertulis penyiku suatu segitiga adalah a

cm dan b cm, jika panjang sisi
terpanjangnya ¢ cm. Tuliskan
hubungan antara a, b, dan ¢ !

R .
Pada gambar di

samping :
Diketahui PQ = 8 Cm
dan PR=15 Cm.

P Q Tentukan panjang
QR!

. Diketahui panjang sisi terpanjang

snatn segitisa sikm~-sikn adalah 26
Cm. Jika panjang salah satu sisi

penyikunya 10 cm. Berapa
panjang sisi yang lainnya !

. 4. Manakah pasangan tiga angka
Pythagoras. berikut yang merupakan tripel
Pythagoras (sebutkan alasannya)
c. 14,16,20
d. 7,24,25
4. Menghitung > C
perbandingan sisi sisi
segitiga siku-siku J
istimewa (salah satu A B
sudutnya 30°, 45°, 60% .
Pada gambar diketahui £ A= 30°
dan panjang AC = 6 cm.
Hitunglah panjang AB dan BC !
Kunci jawaban dan pedoman penilaian :
NO KUNCI JAWABAN SKOR
1 [cF=a+p? 5
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2 | QR*=PQ’+PR’ 8
=8+ 15’
=64 + 225
=289
QR =V289=17Cm
3 Misal : Panjang sisi yang lain = x 10
26 = x*+ 10
x* =26 - 10
x* =676 - 100
x=V576 =24 Cm
4 |a bukantri pythagoras karena 20% =147+ 16° 12
| TP T karcna 252 =2424 7%
U. Wwililiadun \\lll.)\vl }J_ytuas\.nua, DULVIIG L
5 BC:AC=1:2 15
BC=AC % =6.—;— Cm=3Cm
AB:AC=43:2
AB=AC. —‘/2: = ‘F =343 Cm
Jun 50
Skor yang diperoleh
Nilai =
50
Mengetahui, Rogojampi, 1 September 2014
Kepala MTs N Rogojampi Gura Mapel Matematika.
SALMAN, S.Pd..M.Pd Drs. NCAMMULLAH
NIP. 196309171998031001 NIP. 196804051995031002
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
MENEMUKAN TEOREMA PYTHAGORAS

Anggota Kelompok: .........
1.

oA woN

.......................................................

Buatlah potongan kertas seluas bangun persegi I dan 1l seperti pada gambar
di bawah ini. Kemudian tutupilah bangun persegi IIl dengan potongan kertas
yang sudah dibuat tadi.

1. Apakah semua daerah pada bangun persegi lll dapat tertutupi oleh

potongan kertas tersebut ?
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2. Hubungan apa yang dapat kalian temukan antara luas bangun

persegi | dan Il dengan luas bangun persegi lll ?

3. Apa kesimpulan yang kalian peroleh mengenat luas-luas persegi pada

sebuah segitiga siku-siku?

Jadi, Teorema Pythagoras adalah

.......................

.....

---------------
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UNTUK RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN

MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI

A. Petunjuk :

1. Berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2(cukup), 1(kurang baik) pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda centang.
2. Jika memberikan komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

No

Aspek yang dinilai

Nilai

diberikan

yang

2

3

I

Format RPP :
1. Format jelas sehingga memudahkan melakukan penilaian
2. Kemenarikan

I

Ist RPP :

1. Ki dan kompetensi dasar pembelajaran dirumuskan dengan
jetas

2. Indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

3. Menggambarkan késésuaian model / metode pembelajaran
dengan langkah-langkah pembelajaran.

4, Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan jelas
dan mudah dipahami.

i

Bahasa dan Tulisan :

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku

. Tulisan sesuai dcn_agan kaxdah yang berlaku

QS < LKKLKKK#

v

Kaitan dengan Penelitian :
1. RPP sesuai dengan masalah yang akan diteliti
2. Cakupan materi sesuai dengan masalah yang akan diteliti

<

< K<K

B. Penilaian secara umum

ngkan dari beberapa opsen yang ada sesuai dcngan penilaian scbelumnya

() Baik

c. Cukup
d. Kurang baik
C. Saran / komentar :

----------

Jember,

Validator I

rees2 014
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UNTUK RPP DENGAN PENDEKATAN SAINTIFIK YANG DIPADUKAN DENGAN

MODEL PEMBELAJARAN INKUIRI

A. Petunjuk ;

1. Berilah nilai 4 (sangat baik), 3 (baik), 2(cukup), 1(kurang baik) pada kolom yang telah
disediakan dengan memberi tanda centang.
2. Jika memberikan komentar, maka tulislah pada lembar saran yang telah disediakan

No

Aspek yang dinilai

Nilai yang
diberikan

2

3

I

Format RPP : .
1. Format jelas schingga memudahkan melakukan penilaian
2. Kemenarikan

Isi RPP :

1. Ki dan kompetensi dasar pembelajaran dirumuskan dengan
ielas

2. Indikator dan tujuan pembelajaran dirumuskan dengan jelas

3. Menggambarkan Kesesualan model / metode pembelajaran
dengan langkah-langkah pembelajaran.

4, Langkah-langkah pembelajaran dirumuskan dengan jelas
- dan mudah dipahami-

LK<=

I

Bahasa dan Tulisan :

1. Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baku

2. Bahasa yang digunakan bersifat kemunikatif

3. Bahasa mudah dipahami

4, Tulisan sesuai dengan kaidah yang berlaku

< <

v

Kaitan dengan Penelitian :
1. RPP sesuai dengan masalah yang akan diteliti
2. Cakupan materi sesuai dengan masalah yang akan diteliti

{<

B. Penilaian secara umum

Lingkari dari beberapa opsen yang ada sesuai dengan penilaian sebelumnya

a. Sangat baik
@ Baik

c. Cukup

d. Kurang baik

C. Saran / komentar : %% Frvsie #eu a&ﬁzm ﬁmb&tv

Nobs, Katenahi B 1

uu““
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RPP DENGAN PEMBELAJARAN KONVENSIONAL (PEMBELAJARAN
LANGSUNG)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPF)

Nama Sekolah : MTs Negeri Rogojampi
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas : VI (Delapan)
Semester . 1 (Satu)

Standar Kompetensi :
3. Menggunakan teorema Pythagoras dalam pemecahan masalah

Kompetensi Dasar :
3.1 Menggunakan teorema Pythagoras untuk menentukan panjang sisi-sisi segitiga
siku-siku

Alokasi waktu : 8 x 40 menit (4 pertemuan)
A. Indikator :
1. Menemukan teorema Pythagoras;
2. Menemukan kebalikan teorema Pythagoras;
3. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku, jika dua sisi lain diketahui;
4. Mengenal tripel phytagoras;
5. Menghitung perbandingan sisi-sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa
(salah satu sudutnya 30°, 60°, 900)
6. Menentukan bilangan yang merupakan tripel phytagoras

B. Tujuan Pembelajaran
1. Peserta didik dapat menemukan Teorema Pythagoras dan kebalikan Teorema

Pythagoras.

2. Peserta didik dapat menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui.

3. Peserta didik dapat mengenal tripel Pythagoras.

4, Peserta didik dapat menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut
istiimewa (salah satu sudutnya adalah 30°,60°,90°).
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C. Materi Ajar
Teorema Pythagoras, yaitu mengenai:

a. Menemukan Teorema Pythagoras.dan kebalikan Teorema Pythagoras.

D. Mencrapkan Teorema Pyihagoras.

c. Mengenal tripel Pythagoras..

d. Menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (salah
satu sudutnya adalah 30°,60°,90°)

D. Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Pembelajaran langsung
LY SRV DR » YN, RS JU.up P o JESEPTS R S g, NS DU U G
VICIUUT I CiItuCidjar ait . LClaniaiy, tauya jawau uail peinucljan tugu:’.

E. Langkah-langkah Kegiatan
Pertemuan Pertama:

Pandahulnan:

Apersepsi : Mengingat kembali tentang luas persegi, kuadrat dan akar kuadrat

Motivasi : Apabila materi ini dikuasai dengan baik, maka akan dapat membantu
para siswa dalam memahami teorema Pythagoras yang banyak
digunakan untuk memecahkan masalah matematika dan kehidupan
sehari-hari.

Kegiatan Inti :

Guru menjelaskan pengertian teorema Pythagoras;

b. Guru menggambar sebuah segitiga siku-siku kemudian berdasarkan gambar
segitiga siku-siku tersebut guru menuliskan rumus Pythagorasnya;

c. Guru menggambar sebuah segitiga siku-siku yang berbeda dengan gambar
sebelumnya kemudian berdasarkan gambar segitiga tersebut guru menyuruh
seinua siswa uniuk menuliskan tunus Pyilhagorasnya;

d. Guru mengecek hasil pekerjaan siswa;

e. Guru menjelaskan kebalikan teorema Pythagoras;

f. Siswa mengerjakan latihan soal yang ada pada buku paket;

g. Beberapa siswa disuruh mempresentasikan hasil pekerjaannya dan guru

memberikan penilaian.
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Penutup:
a.Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat rangkuman;
b.Siswa dan guru melakukan refleksi;

c.Guru memberikan tugas (PR);

Pertemuan kedua:
Pendahuluan:
Apersepsi . a. Membahas PR,
b. Mengingat kembali rumus teorema Pythagoras
Motivasi : Dengan rumus Pythagoras, siswa akan dapat menerapkan dalam

maicnraiika dun dalam kelndupan sehan-tari.

Kegiatan Inti  :

a. Guru menjelaskan materi tentang cara menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
jika ukuran dua sisi lain diketabui dengan menggunakan teorema Pythagoras (Bahan:
buku paket Matematika Kelas VIII Semester 1, mengenai menghitung panjang sisi
segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui);

b. Guru menyuruh siswa mengerjakan latihan soal pada buku paket yang
berhubungan dengan menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain
diketahui ;

c. Guru menyuruh beberapa siswa untuk mempresentasikan hasil pekerjaannya
dan selanjutnya guru memberikan penilaian;

d. Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa.

Penutup:
a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat rangkuman;
b. Siswa dan guru melakukan refleksi;
¢. Guru memberikan tugas (PR);

Pertemuan ketiga
Pendahuluan:
Apersepsi  : a. Membahas PR
b. Siswa mengingat kembali rumus/teorema Pythagoras

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



42600.pdf

174

Motivasi  : Dengan memahami rumus/teorema Pythagoras siswa akan dapat

mengenal tripel Pythagoras dengan mudabh,;

Kegiatan Inti

a. Guru menjelaskan materi tentang mengenal tripel Pythagoras (Bahan: buku
paket Matematika Kelas VIII Semester 1, mengenai mengenal tripel
Pythagoras)

b. Guru memberi contoh tentang rangkaian tiga bilangan yang termasuk
tripel Pythagoras dan cara memberikan alasannya;

c. Guru menuliskan rangkaian tiga bilangan yang lain di papan tulis
kemudian menyuruh siswa untuk menunjukkan apakah rangkaian
bilangan tersebut termasuk tripel pythagoras atau tidak dengan disertai
alasan yang tepat;

d. Guru mengecek hasil pekerjaan siswa;

€. Siswa disuruh mengerjakan iaithan soal pada buku paket yang ferkait
dengan tripel pythagoras dan guru memberikan penilaian;

f.  Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa.

Penutup:
a Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat rangkuman;
b Siswa dan guru melakukan refleksi;

o) 1 ] . Vas s 2
C  Uuru memocerikKarn lugas (Ui);

Pertemuan keempat:
Pendahuluan :
Apersepsi  : a. Membahas PR
b. Siswa mengingat kembali rumus/teorema Pythagoras
Motivasi : Memberikan penjelasan tentang pentingnya mempelajari materi ini
Kegiatan Inii :
a. Guru menjelaskan materi tentang cara menghitung perbandingan sisi sisi
segitiga siku-siku dengan sudut istimewa (Bahan: buku paket Matematika
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Kelas VIII Semester 1, mengenai cara menghitung perbandingan sisi sisi

segitiga siku-siku dengan sudut istimewa),

b. Siswa disuruh mengerjakan latihan soal yang ada pada buku paket yang

berkaitan dengan cara menghitung perbandingan sisi sisi segitiga siku-siku

dengan sudut istimewa dan guru memberikan penilaian;

c. Guru membahas soal yang dianggap sulit oleh siswa.

Penutup:

a. Dengan bimbingan guru, siswa diminta untuk membuat rangkuman;

b. Siswa dan guru melakukan refleksi;

F. Alat dan Sumber Belajar

Buku teks, papan tulis, penggaris, dan spedol.

G. Penilaian Hasil Belajar

2. Menghitung panjang
sisi scgitiga siku-siku
jika dua sisi lain
diketahui.

Indikator Pencapaian Bentuk Penilaian
Kompetensi Teknik Tnstrupsen Instrumen/ Soal
1. Menemukan Teorema Tes Uraian | 1. Diketahu panjang dua sisi
Pythagoras tertulis penyiku suatu segitiga adalah a
cm dan b ¢, jika panjang sisi

terpanjangnya ¢ cm. Tuliskan
hubungan antara a, b, dan ¢ !

2.R
Pada gambar di

samping :
Diketahui PQ = 8 Cm
L dan PR=15 Cm.
P Q Tentukan panjang
QR'!

3. Diketahui panjang sisi terpanjang
suatu segitiga siku-siku adalah 26
Cm. Jika panjang salah satu sisi
penyikunya 10 cm. Berapa
panjang sisi yang lainnya |

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka




42600.pdf

176
3.Mengenal tripel 4. Manakah pasangan tiga angka
Pythagoras. berikut yang merupakan tripel
Pythagoras (sebutkan alasannya)
e. 14,16,20
£ 7,24,25
4 Menghitung
. D 5. C
perbandingan sisi sisi
NP LI: Y /]
bcg,luga SIAU=SIKUL
istimewa (salah satu i :1
sudutnya 30°, 45°, 60°) A B

Pada gambar diketahui £ A= 30°
dan panjang AC =6 cm.
Hitunghali paijang AB Jan BC |

Kunci jawaban dan pedoman penilaian :

NO KUNCI JAWABAN SKOK
c=at+b’ 5
2 | QR*=PQ*+PR* 8
=82+ 152
=64+ 225
=289
QR =vV289=17Cm
3 Misal : Panjang sisi yang lain = x 10
262 = x>+ 102
x> =267 - 10
x* =676 — 100
x=vV576 =24 Cm
4 | a. bukan tripel pythagoras, karena 20° = 14” + 16 12
b. termasuk tripel pythagoras, karena 257 = 242+ 72
5 BC:AC=1:2 15
BC=AC 1 =6.2 Cm=3Cm
2 2
AB:AC=4V3:2
AB=AC. [— =6. ‘—C =343 Cm
Jumlah skor 50
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Bahan Ajar :
TEOREMA PYTHAGORAS

Pemakah kita memperhatikan cara bekerja pak tukang dalam mendirikan sebuah
bangunan rumah ? Ternyata dalam bekerja mereka banyak memamfaatkan teorema
pvthagoras. Contoh ketika mereka akan membnat fondasi sebuah bangunan, mereka
merangkai benang-benang yang berpotongan pada setiap sudut-sudutnya. Agar
perpotongan benang pada setiap sudut bangunan tersebut siku-siku mereka
menerapkan teorema pythagoras, Demikian juga Lketika membuat atap rumah

rangkaian kayu yang disusun untuk membentuk atap rumah juga menerapkan teorema

pythagoras.

diambil dari nama sescorang yang telah menemukan teorema tersebut. Pythagoras
adalah seorang ahli matematika dan filsafat yang berkebangsaan Yunani yang hidup

pada tahun 569 — 475 sebelum masehi. Ia menghatakan hahwa knadrat panjang sisi

}

miring (sisi terpanjang) suatu segitiga siku-siku adalah sama dengan jumlah kuadrat
panjang sisi-sisi yang lain (kedua sisi penyikunya). Pernyataan tersebut dinamakan
dengan teorema pythagoras.
Untuk mempelajari teorema pythagoras kita harus mengingat kembali tentang

materi kuadrat bilangan, akar kuadrat bilangan, dan luas daerah perseg;.
Misalnya: 3*=9,4°=16

Vi6 =4,V25=5

Luas bangun persegi yang panjang sisinya 6 cm

=6 emx 6 cm =6 cm? =36 cm?
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Perhatikan gambar berikut !

Luas daerah persegi I =3 cm x 3 cm = 3% cm® = 9 cm?

Luas daerah persegi II = 4 cm x 4 cm = 4° cm’® = 16 cm?

1 Luas daerah persegi I = 5 cin x 5 cin = 57 ¢in® = 25 o’
1 5cm Ternyata :
3cm ; . .
L Luas persegi III = Luas persegi I + Luas persegi I1
4 cm Atau 52 =37+ 47
* 11

Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan :
Pada segitiga siku-siku berlaku : kuadrat panjang sisi miring = jumlah kuadrat panjang
kedua sisi penyikunya,

Perhatika ganbar berikut !

N
L

b
Pada gambar di atas dapat diyuliskan rumus pythagorasnya yaitu :

ct=a>+h
Dan dapat diturunkan rumus yang lainnya yaitu :
a’=c?-b’

b =c* - g’
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Kebalikan teorema pythagoras :

Jika ¢ adalah panjang sisi terpanjang sebuah segitiga dan a, b adalah panjang dua sisi
lainnya dimana c¢® =ga® +b’ maka dikatakan segitiga tersebut merupakan segitiga
siku-siku.

Misalnya sebuah segitiga mempunyai panjang sisi 10 cm, 8cm, dan 6 ¢cm. Karena

10% = 8% + 6% maka dikatakan segitiga tersebut adalah segitiga siku-siku.

B. Menentukan Panjang Sisi Segitiga Siku-siku dengan Menggunakan Rumus

Pythagoras.

Contoh -

1. Pada suatu segitiga ABC siku-siku di tittk A. panjang AB=4 ¢cm dan AC=3 c¢cm.

Hitunglah panjang BC!

BC =35 . jadi panjang BC = 5 cm.

2. Panjang sisi siku-siku dalam segitiga siku-siku adalah 4x cm dan 3x cm. Jika
panjang sisi hipotenusanya 20 cm. Tentukan nilai x.

AC*=AB? +RC?

207 = (4x)* + (3x)°

400 = 16x* + 9x°

400 =25x°
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»
i

3. Sebuah kapal herlayar dari pelabuhan A ke arah barat menuju ke
sejauh 80 km , kemudian dari pelabuhan B ke arah utara menuju pelabuhan C
sejauh 60 km. Kemudian dari pelabuhan C kembali ke pelabuhan A. Berapa jarak
pelabuhan C ke pelabuban A ?

jawab:

CA’=80% 1 607

CA? = 6.400 + 3.600

CA%=10.000

Jadi jarak pelabuhan C ke pelabuhan A = 100 km
C. Triple Pythagoras
Triple pythagaras adalah pasangan tiga hilangan bulat positif vang memenuhi
kesamaan “kuadrat bilangan terbesar sama dengan jumlah kuadrat kedua bilangan
yang lain.”
Misalnya :
3, 4, dan 5 adalah triple Pythagoras sebab, 5% = 4> + 32
Contoh pasangan tiga bilangan lain yang merupakan triple pythagoras :
a, 6,8,dan 10

b. 5, 12, dan 13, dan lain-lain
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D. Menghitung Perbandingan Sisi sisi Segitiga Siku-siku dengan Sudut Istimewa

(salah satu sudutnya adalah 30° ,60°,90°)

Diketahui panjang AB=AC=BC=2cm.
LA =/B=/£C=60°
Meiaiui titik C dibuat garis tinggi dan memotong AB di

titik D. Maka akan membentuk segitiga siku-siku DBC

seperti gambar berikut

BC=2cmdanBD=1cm. £D=90° £B=60° dan £
C C=30°
BC? =CD? + BD?
4 CD?=RC? - BD?
L CD? =22 12
CD? =3

CD=.3

Perbandingan sisi-sisinya adalah :

BD:BC=1:2

CD:BC= +3:2

BD:CD=1:+3

Contoh soal :

Sebuah segitiga PQR siku-siku di P dengan panjang QR = 10 cm dan £ Q =60°
Tentukan panjang PQ !

Jawab :

PO:QOR=1:2

atau dapat ditulis :

518 RS
Do |

NS R [
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1
PO =-x10
¢ 2

PO=5

Jadi panjang PQ =5 cm.
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